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SAMBUTAN 

n mengucap syukur Kehadirat Tuhan Yang 
a Esa, atas Rahmat dan Hidayah-Nya, serta 

kerjasama dari berbagai pihak, Badan 
Narkotika Nasional telah berhasil menerbitkan buku 
Mahasiswa dan Bahaya Narkotika. 

Saat ini penyalahgunaan narkotika di Indonesia sudah 
merajalela. Hal ini terlihat dengan makin banyaknya 
pengguna narkotika dari semua kalangan dan peredaran 
narkotika yang terus meningkat. Namun yang lebih 
memprihatinkan, penyalahgunaan narkotika saat ini justru 
banyak dari kalangan generasi muda termasuk di dalamnya 
para mahasiswa. Padahal mereka merupakan generasi 
penerus bangsa yang nantinya akan menjadi pemimpin­
peminpin di negeri tercinta ini. Apa jadinya negara ini dimasa 
yang akan datang, apabila generasi penerusnya saat ini 
sudah merusak dirinya dengan menyalahgunakan narkotika. 

Melihat kenyataan yang terjadi dan dampak negatifnya 
yang sangat besar dimasa yang akan datang, maka semua 
elemen bangsa ini, seperti pemerintah, aparat penegak 
hukum, institusi pendidikan, dan seluruh masyarakat, harus 
terus menerus melakukan gerakan memerangi penyalah 
gunaan dan peredaran gelap narkotika, sehingga upaya 
pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan dan 



MAHASISWA DAN BAHAYA NARKOTIKA 

peredaran gelap narkotika dapat berjalan dengan efektif. 

lnstitusi pendidikan tinggi merupakan sa lah satu pihak 

yang berkewajiban dan bertanggung jawab da lam upaya 

pencega h a n  penya l a hgunaan  n a rkot ika d i ka l anga n  

mahasiswa. Karena mahasiswa merupakan objek yang secara 

emos iona l  mas i h  l ab i l ,  seh i ngga sa ngat renta n untuk  

menya lahgunakan narkotika. Mu l a i  dari rasa ingin tahu, mau 

coba·coba, ikut-ikutan ternan, rasa sol idaritas group yang 

kuat dan memi l ih  l ingkungan yang salah sampai dengan 

faktor ke l u a rga yang kura n g  perhat i an  dan l a i n - l a i n .  

Disamping dari objek sasarannya yang labi l ,  kampus menjadi 

tempat yang rentan untuk peredaran narkotika . 

Buku Mahasiswa dan Bahaya Narkotika ini dimaksudkan 

untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang 

bahaya penya lahgunaan narkotika dan upaya pencegahan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika di kalangan 

mahasiswa. 

Kepada segenap Tim Penyusun, Panitia, Pengarah, dan 

Narasumber serta semua pihak yang telah membantu , saya 

sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. Semoga 

Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan petunjuk 

kepada kita sekal ian dalam mewujudkan Indonesia bebas 
Narkotika. 

Jakarta, Desember 2010 
Kepala Badan Narkotika Nasional 

Drs. GORIES MERE 



KATA PENGANTAR 

/) . 
an yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan V '1. tika dari tahun ke tahun terus 
njukkan peningkatan. Situasi peredaran 

shabu (methamphetamine) terus meningkat sejak tahun 
2006. Hal tersebut terlihat dari bertambahnya jumlah kasus 
dan tersangka penyalahguna narkotika, yang mencapai level 
tertinggi pada tahun 2009 yaitu 10.742 kasus dengan 10.183 
tersangka. Berdasarkan hasil survei Badan Narkotika 
Nasional tahun 2009 diperoleh data bahwa prevalensi 
penyalahguna narkotika di kalangan pelajar dan mahasiswa 
sebanyak 4,7 persen atau sekitar 921.695 orang. Dari jumlah 
tersebut sebanyak 61 persen menggunakan narkoba jenis 
analgenik, dan 39 persen menggunakan jenis ganja, 
amphetamine, ekstasi dan lem. 

Angka - angka tersebut menggambarkan bahwa 
generasi muda, terutama kalangan mahasiswa merupakan 
target dan sasaran dalam peredaran dan penyalahgunaan 
narkotika, hal ini merupakan bahan renungan kita semua 
untuk saling bekerjasama terutama bagi lingkungan 
mahasiswa dan warga kampus dalam membentengi dan 
menyelamatkan kampus dari ancaman bahaya 
penyalahgunaan narkotika. Untuk mewujudkan lingkungan 
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kampus yang immune terhadap penyalahgunaan narkotika 

terse but, tidak saja menjadi tanggung jawab warga kampus 

tetapi juga membutuhkan peran aktif dari masyarakat di 

l ingkungan sekitar kampus. 
Kampus adalah tempat untuk menggembleng generasi 

penerus  ba ngsa yang cerdas ,  kaya pengeta h u a n  dan  

berdis ip l in  t inggi, ada l ah  wajar j ika cita-cita mu l ia untuk 

kepent ingan ba ngsa dan negara i tu  harus mendapat  

perhat ian se r i u s  demi  menye lamatkan mahas iswa dar i  

pengaruh dan bahaya narkotika . 

Untuk itu diharapkan kepada para aktivis di l ingkungan 

kampus, lebih meningkatkan perannya dalam memerangi 

penyalahgunaan narkotika mela lu i  kegiatan dan aktivitas 

an ta ra l a i n  dengan  membentuk ke lompok-ke lompok  

pend id i k  sebaya yang  bertugas membantu mensos ia l i­

sasikan bahaya penyalahgunaan narkotika dan mendorong 

terbentuknya akt i f i tas  d a l a m  kampus, sepert i  h a l nya 

pengembangan pusat informasi dan  konse l ing masa lah 

penya lahgunaan narkotika. Semua i tu  d iupayakan da lam 

rangka menye lamatkan bangsa I ndones ia dari ancaman 

kehancuran akibat narkotika. 

Lingkungan kampus sebagai tempat berkumpulnya para 

mahas iswa, merupakan lembaga yang potens ia l  da l am 

mempengaruhi dan  mewarnai kehidupan mahasiswa. Dalam 

kaitannya dengan penya lahgunaan narkotika pergau lan  

dengan kelompok sebaya di l ingkungan kampus juga tidak 

menutup kemungkinan dapat d i jad ikan sebagai  a jang 

pertukaran informasi, pembagian, jual be l i  serta perkenalan 

terhadap penya lahgunaan narkotika yang cukup efektif. 

Oleh karena itu seluruh warga kampus dan stakeholders 
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harus  sa l i ng  bahu -membahu dan  ter l ibat  akt if da l am  

melakukan upaya pencegahan penya lahgunaan narkotika 

secara terus-menerus melalui aksi nyata. 

Da l am menghadap i  berbaga i  permasa l ahan  

penya l ahgunaan  n a rkot ika  d i  k a l a ngan  mahas iswa,  

bukan lah aturan-aturan terhadap mereka yang memakai 

atau pengedar, tetap i  lebih ke arah pembinaan mental  

mahasiswa. Untuk itu peran pendidik sangat penting dan 

sentral, disamping peran keluarga dan masyarakat. 

Pencegahan penggunaan dan penyalahgunaan narkotika 

harus  d i l a kukan  sed i n i  m ungki n d a n  harus  

berkes i nambungan .  Pencega h a n  bukan  semata-mata 

informas i  mengena i  bahaya na rkot ika ,  teta p i  J eb i h  

menekankan pemberian keterampi lan psikososial kepada 

mahasiswa untuk bersikap dan berperi laku positif. l nformasi 

mengenai bahaya narkotika kepada mahasiswa tanpa ada 

usaha untuk mengubah peri lakunya dengan memberikan 

keterampi lan yang diperlukan, kurang bermanfaat. Bahkan, 

dikhawatirkan terjadi efek paradoksal, yaitu meningkatnya 

keingintahuan atau keinginan mencoba pada mahasiswa. 

Kampus  i ba rat  sangkar  ayam yang d i i n ta i  musang.  

Waspada l ah ,  karena  para pengedar  na rkotika bern iat  

mencu l ik  para mahasiswa dan memasukannya ke da lam 

s ind ikat narkotika yang penuh s iksa .  R ibuan mahas iswa 

sudah menjadi korban. Untuk itu, upaya sungguh-sungguh 

untuk mengikis peredaran narkotika yang membahayakan 

para mahasiswa, harus terus menerus di lakukan. 
Mari kita beri atensi khusus pada kampus-kampus, karena 

komp l eks i tas  permasa l a h a n  d a n  kerasnya keh id u p a n  

membuat semakin subur dan berkembangnya kejahatan 
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yang berkaitan dengan narkotika. Oleh karena itu, mari kita 

cega h .  Mar i  k ita berantas .  Mar i  kita se l amatkan para 

mahasiswa dari ancaman narkotika. 

Penerbitan Buku Mahasiswa dan Bahaya Narkotika in i  

dapat member ikan  pemahaman  tentang bahaya  

penyalahgunaan narkotika serta dampaknya, sehingga para 

mahasiswa akan berpikir panjang untuk menyalahgunakan 

na rkot ika karena mengeta h u i  res iko yang akan  

ditanggungnya. 

Kepada Tim Penyusun, Panitia, Pengarah dan Narasumber 

serta semua pihak yang telah membantu demi terbitnya buku 

ini, saya sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. 

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa, senantiasa memberikan 

petun juk  d a n  h idayah -Nya  kepada  kita semua  da l am  
mewujudkan I ndonesia bebas dari narkotika. 

Jakarta, Desember 2010 
Deputi Bidang Pencegahan 

Badan Narkotika Nasional 

Yappi Manafe 
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Assalamualaikum, Wr. Wb. 

kur kepada Allah SWT atas segala Rahmat 
dho-Nya sehingga Badan Narkotika Nasional 

p b l ik  Indonesia ( BN N Rt) telah dapat 
menerbitkan buku "Mahasiswa dan Bahaya Narkotika". 

Diharapkan buku ini dapat membantu masyarakat, 
orangtua dan semua pihak yang mempunyai kontribusi 
dalam upaya pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan 
dan peredaran gelap narkotika (P4GN) dan Prekusor 
Narkotika. 

Masalah penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkotika/prekusor narkotika serta bahan/zat-zat adiktif 
berbahaya lainnya, pada saat ini telah menunjukkan trend 
peningkatan yang cukup mengkhawatirkan, sehingga 
memerlukan perhatian dan penanganan dari berbagai pihak, 
baik pemerintah serta departemen terkait, orangtua 
maupun se luruh lapisan masyarakat secara 
berkesinambungan. 

Semoga buku ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi 
bagi para orangtua dan masyarakat dalam rangka membina 
keluarga serta para remajanya, sehingga pelajar/remaja 

vii 
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sebagai penerus bangsa dapat terlepas dari pengaruh buruk 

Narkotika dan Preskusor Narkotika termasuk bahan/zat-zat 

adiktif berbahaya la innya. 

Ucapan terimakas ih kepada tim Direktorat Diseminfo 

Deputi Pencegahan B N N  R l atas jerih payahnya menyusun 

dan menyajikan buku panduan ini .  

Semoga Al lah SWT se la lu  meridho i  semua usaha kita 

bersama. 

Jakarta, Desember 2010 
Direktur Diseminfo 

Deputi Bidang Pencegahan 

"''�'"'' 
Drs. HRM.  Kurniawan, SH .MH 
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BABI 

PENDAHULUAN 

bahaya penyalahgunaan narkotika di 

onesia kian meningkat dan mengarah pada 

n era s i  muda ,  bahkan  sudah  memasuki 

ka angan c1v1tas akademika yakni mahasiswa. Kelompok usia 

muda  sangat  rawan terhadap  penya l ahgunaan  d a n  

peredaran gelap narkotika . Berdasarkan hasil survei Badan 

Narkotika Nasional tahun 2009 diperoleh data bahwa rata­

rata usia pertama kali menyalahgunakan narkotika pada usia 

yang sangat muda yaitu 1 2  • 1 5  tahun. 

Angka penyalahgunaan narkotika di kalangan pelajar dan 

mahas iswa untuk pernah pakai  sebesar 7,5 persen dan 

setahun pakai sebesar 4,7 persen. Angka penyalahgunaan 

narkotika ini juga berbeda menurut jenis ke lamin, usia dan 

jenjang pendidikan. Angka penyalahguna pada kelompok 

laki·laki lebih tinggi dibanding perempuan. Semakin tinggi 

ke lompok us ia ,  semakin t inggi a ngka penya l ahgunaan 
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narkotikanya. Serta semakin tinggi jenjang pendidikan maka 

semakin besar angka kejadian penyalahgunaan narkotika. 

Hasil survei tahun 2006 dan 2009 menunjukkan pola yang 

sama bahwa angka penyalahgunaan narkotika lebih tinggi 

pada seko lah  swasta d iband ingkan seko lah  negeri dan  

agama. 

Kejadian penyalahgunaan narkotika di kota relatif tinggi 

diband ingkan di kabupaten. Hal ini mengind ikasikan bahwa 

peredaran narkotika jauh lebih marak d i  kota-kota besar 

dibandingkan di kabupaten dalam setahun terakhir. 

Ha l  tersebut mengga mbarkan bahwa generasi muda, 

terutama kalangan civitas academika yakni mahasiswa yang 

berada di  kota-koba besar, merupakan target dan sasaran 

da lam peredaran dan penya lahgunaan narkotika, hal in i  

merupakan bahan renungan k i ta  semua untuk sa l i ng 

bekerjasama terutama bagi l i ngkungan mahas iswa dan 

warga kampus da lam membentengi dan menyelamatkan 

kampus dari ancaman bahaya penyalahgunaan narkotika. 

Untuk  mewujudkan  l i ngkungan kampus  yang immune  

terhadap penya lahgunaan narkotika tersebut, t idak saja 

men jad i  ta nggung jawab warga kampus  teta p i  juga 

membutuhkan peran aktif dari masyarakat d i  l ingkungan 

sekitar kampus. 

Kampus adalah tempat untuk menggembleng generasi 

penerus  ba ngsa yang cerdas ,  kaya pengeta h u a n  d a n  

berd is ip l in  t inggi, ada lah wajar j ika c ita-cita m u l i a  untuk 

kepent ingan  bangsa dan negara i tu  harus m e n dapat  

perhat i an  ser ius  demi  menye lamatkan mahas iswa dar i  

pengaruh dan bahaya narkotika. 

L ingkungan kampus  sebaga i  tempat berkumpu l nya 
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ka langan civitas academika yakni mahasiswa, merupakan 

lembaga yang potens i a l  d a l a m  mempengaru h i  d a n  

mewarnai kehidupan mahasiswa. Da lam kaitannya dengan 

penya lahgunaan narkotika pergau lan dengan kelompok 

sebaya d i  l i ngkunga n kampus  juga t i dak  menutup  

kemungkinan dapat dijadikan sebagai ajang pertukaran 

informasi, pembagian, jual  bel i  serta perkenalan terhadap 

penyalahgunaan narkotika yang cukup efektif. Oleh karena 

itu seluruh warga kampus dan stakeholders harus sal ing 

bahu-membahu dan terlibat aktif dalam melakukan upaya 

pencegahan  penya l a hgunaan  na rkotika secara terus· 

menerus melalui  aksi nyata.Tempat pendidikan atau sekolah 

mu l a i  dar i  T ingkat SD, SL  TP, SL  TA sampa i  ke T ingkat 

Perguruan T inggi, pada dasarnya memainkan peran yang 

sangat penting dalam menekan terjadinya penya lahgunaan 

na rkoti ka .  S i st im pend id i ka n  form a l  sesungguhnya  

merupakan a lat  yang sangat efektif da l am membentuk 

kara kter warga be l a ja rnya (mahas i swa)  agar  mampu  

menghindari bahaya akibat penyalahgunaan narkotika. 

Tujuan utama dari penerbitan buku ini ada lah sebagai 

sarana  informas i  dan penyu l uhan  pencegahan  ba haya 

penyalahgunaan narkotik, agar para mahasiswa memi l ik i  

ketramp i l an ,  sebagai  bagian dar i  pengeta huan  untuk  

membentuk kepribadian yang dapat melindungi mahasiswa 

dar i  ke ingi nan ,  tekanan ,  ata u p u n  pengaruh  untuk  

menya lahgunaan narkotika. Secara garis besar  kampus 

mempu nya i  tanggung jawab untuk menyusun ,  
mengajarkan, dan  mengimplementasikan bahan dan  materi 
pengajaran yang berkaitan dengan pesan-pesan penyuluhan 

pencegahan bahaya penya lahgunaan narkotika. Da lam 
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menindak lanjut i  ha l  tersebut, ingkungan kampus per lu 

mengembangkan berbagai materi dan pesan yang berkaitan 

dengan koordinasi dan kolaborasi dengan petugas penyuluh 

dari berbagai sector dalam upaya menciptakan ikl im yang 

kondusif untuk memberikan perl indungan dan peningkatan 

kual itas hasil akhir dari pendidikan. 

Berbagai hasi l penelitian menunjukkan bahwa terjadinya 

penya l ahgunaan  n a rkot ika pada  seseorang, sa ngat 

dipengaruhi adanya interaksi serangkaian faktor resiko (risk 

factors) dan faktor pe l indung (protective factors) yang 

terdapat pada individu itu sendiri seperti misalnya : keadaan 

ke l ua rga/rumah ,  ternan  sebaya ,  l i ngkungan  kampus ,  

l ingkungan sekitar, dan l ingkungan masyarakat. 

Faktor resiko adalah setiap kondisi negative yang terdapat 

dalam diri seseorang yang berpotensi untuk memunculkan 

keinginan menyalahgunakan narkotika, sedangkan faktor 

pel indung adalah setiap kondisi positif yang terdapat dalam 

diri seseorang yang berpotensi untuk menekan keinginan 

menya lahgunakan narkotika . Kese imbangan dari kedua 

faktor positif dan negative ini lah yang mampu menekan atau 

memun cu l ka n ke ing inan  seseorang untuk  menya l ah ­

gunakan narkotika. 

Badan  Kesehatan  Dun i a  (WHO)  te l ah  me l akukan  

penelitian di hampir 50 negara terhadap faktor resiko dan 

fa ktor pe l i ndung  terse but  dan menyimpu l ka n  ba hwa 

pengaruh yang pal ing dominan untuk terjadinya penolakan 

terhadap penyalahgunaan narkotika antara lain meliputi : 

a. Hubuhgan yang baik (positif) dengan Orangtua 

b. Orangtua yang mampu menciptakan keluarga dengan 

aturan-aturan yang baik. 



c. Lingkungan kampus yang positif dan baik 

d. Terdapatnya keimanan dan keyakinan secara spriritual 

yang tinggi 

Proses pend id i kan  pencega h a n  penya l a hgunaan  

na rkot ika  d i  l i ngkungan  kampus  merupakan  upaya 

pen ingkatan potens i  ma has iswa,  baik secara kogn it if 

(pengetahuan), afektif (emosional), konatif (kemauan) dan 

psiko - motorik (keteramp i l an ), yang d iarahkan pada  

pembentukan peri laku menolak terhadap penyalahgunaan 

narkotika, melalui berbgai kegiatan a lternatif yang positif. 

Da l am rangka membentuk  peri l a ku ant i  n a rkot ika 

tersebut, maka pemberian informasi tentang bahaya dan 

dampak buruk dari penya lahgunaan narkotika dengan 

sumber yang dapat dipercaya/kompeten tetap diperlukan 

asa lkan da lam kerangka program yang menyel uruh dan 

t idak bermaksud untuk menakut-nakuti, tetap i  sebagai 

informas i  yang aktual , i lmiah dan obyektif yang dapat 

dis inergikan dengan program d i  kampus. l nformasi yang 

faktual dan i lmiah tentang tanda-tanda seseorang maupun 

l i ngkunga n yang menya l a hgunakan  na rkot ika ,  akan  

membantu para mahasiswa dalam mendeteksi d i n i  terhadap 
upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika di l ingkungan 

kampus. 



Kepata Badan Narkotika Nasionat (BNN) Drs. 
Gories Mere, bersama para pejabat di 
tingkungan BNN menghadiri matam renungan :ii Tugu Proklamasi dalam rangkaian oeringatan HANI 2010. 



Kepala Badan Narkotika Nasionat (BNN) Drs. 
Gories Mere, menjelaskan semakin maraknya 

Ri���:�
a
�a�:r�!���i����dbelf:�

a 
b�

i
rpesan, 

sebagai eaton intetektuat mahasiswa harus 
waspada dan menjaga dirinya dan 
lingkungannya dari pengaruh narkoba. 
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3. Opium Masak seperti candu, 
jicing, dan jicingko 

4. Tanaman Koka 
S.DaunKoka 
6. Kokain Mentah 
7.Kokaina 
8. Tanaman Ganja 
9. Tetrahydrocannabinol 
10. Delta 9 tetrahydrocannabinol 
1 l.Asetorfina 
12. Acetil - alfa-metil-fentanil 
13. Alfa-metilfentanil 
14. Alfa-mentiltiofentanil 
1 S. Beta-hidroksifentanil 
16. Beta-hidroksi-3-metil-fentanil 
1 7. Desmorfi na 
18.Etorfina 
19.Heroina 
20. Ketobemidona 
21. 3-metilfentanil 
22. 3-metiltiofentanil 
23.MPPP 
24. Para-fluorofentanil 
2S.PEPAP 
26. Tiofentanil 
27. BROLAMFET AMINA 
28.DET 
29.DMA 
30.DMHP 
31.DMT 
32.DOET 
33. ETISIKLIDINA 

I I .  Narkotika Golongan Dua : 
1. Alfasetilmetadol 
2. Alfameprodina 
3. Alfametadol 
4. Alfaprodina 
5. Alfentanil 
6. Allilprodina 
7. Anileridina 
8. Asetilmetadol 
9. Benzetidin 

34. ETRIPTAMINA 
35. KA TINONA 
36. (+)-LISERGIDA 
37.MDMA 
38. meskalina 
39. METKATINONA 
40. 4-metilaminoreks 
41.MMDA 
42. N-etiiMDA 
43. N-hidroksi MDA 
44. paraheksil 
4S.PMA 
46. psilosina, psilotsin 
47. PSILOSIBINA 
48. ROUSIKLIDINA 
49.STP,DOM 
SO. TENAMFET AMINA 
51. TENOSIKLIDINA 
52.TMA 
53. AMFET AM INA 
54. DEKSAMFET AM INA 
55. FENETILINA 
56. FENMETRAZINA 
57. FENSIKLIDINA 
58. LEVAMFET AMINA 
59.1evometamfetamina 
60. MEKLOKUALON 
61. MET AMFET AMINA 
62. MET AKUALON 
63. ZIPEPPROL 
64. Opium Obat 
65. Campuran atau Sediaan 

OpiumObat. 
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10. Benzilmorfina 
11. Betameprodina 
12. Betametadol 
13. Betaprodina 
14. Betasetilmetadol 
15. Bezitramida 
16. Dekstromoramida 
17. Diampromida 
18. Dietiltiambutena 
19. Difenoksilat 
20. Difenoksin 
21. Dihidromorfina 
22. Dimefheptanol 
23. Dimenoksadol 
24. Dimetiltiambutena 
25. Dioksafetil butirat 
26. Dipipanona 
27. Drotebanol 
28. Ekgonina 
29. Etilmetiltiambutena 
30. Etokseridina 
31. Etonitazena 
32. Furetidina 
33· Hidrokodona 
34· H idroksipetidina 
35· Hidromorfinol 
36. Hidromorfona 
37.1sometadona 
38. Fenadoksona 
39· Fenampromida 
40. Fenazosina 
41. Fenomorfan 
42. Fenoperidina 
43· Fentanil 
44- Klonitazena 
45· Kodoksima 

46. Levofenasilmorfan 
47- Levomoramida 
48. Levometorfan 
49· Levorfanol 
so. Metadona 
51. Metadona intermediat 
52. Metazosina 
53· Metildesorfina 
54· Metildihidromorfina 
55. Metopon 
56. Mirofina 
57- Moramida intermediat 
58. Morferidina 
59· Morfina-N-oksida 
6o. Morfin metobromida 
61. Morfina 

· 

62. Nikomorfina 
63. Norasimetadol 
64. Norlevorfanol 
65. Normetadona 
66. Normorfina 
67. Norpipanona 
68. Oksikodona 
69. Oksimorfona 
70. Petidina intermediat A 
71. Petidina intermediat B 
72. Petidina intermediat C 
73- Petidina 
74- Piminodina 
75- Piritramida 
]6. Proheptasina 
77- Properidina 
78. Rasemetorfan 
79· Rasemoradina 
So. Rasemorfan 
81. Sufentanil 
82. Tebaina 
83. Tebakon 
84. Tilidina 
85. Trimeperidina 
86.Garam-garam dari 

Narkotika dalam golongan 
tersebut di atas. 
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Ill. Nark otika Gol ongan Tiga : 
1. Asetildihidrokodeina 
2. Dekstropropoksifena 
3· Dihidrokodeina 
4· Etilmorfina 
5· Kodeina 
6. Nikodikodina 
7. Nikokodina 
8. Norkodeina 
9· Polkodina 
10. Propiram 
11. Buprenorfina 
11. Campuran atau sediaan difenoksin dengan bahan lain bukan narkotika 
13. Campuran atau sediaan difenoksilat dengan bahan lain bukan 

narkotika 

Dari  gambara n  N a rkot ika d a l a m  U ndang- U nd a n g  

Tentang Narkotika No.35 Tahun  2 0 0 9  i n i  juga menyebut 

Prekursor Narkotika. Prekursor Narkotika Adalah zat atau 

bahan pemula  atau bahan kimia yang dapat d igunakan 

da lam pembuatan narkotika . 

GOLONGAN DAN JENIS PREKURSOR 

TABELI 
1. Acetic Anhydride 
2. N-Acetylanthranilic Acid 
3· Ephedrine 
4· Ergometrine 
5· Ergotamine 
6.1sosafrole 
7. Lyrsegic Acid 
8. 3,4-Methylenedioxyphenyl 
9· Norephedrine 
10.1-Phenyl-l·Propanone 
11. Piperonal 
12. Potassium Permanganat 
13. Pseudoephedrine 
14. Safrole 

TABELII 
1. Acetone 
2. Anthrallinic Acid 
3· Ethyl Ether 
4· Hydrochloric Acid 
5· Methyl Ethyl Ketone 
6. Phenylacetic Acid 
7. Piperidine 
8. Sulphuric Acid 
9· Toluene 
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B. Penyalahgunaan N arkotika 
Dari dampaknya, narkotika bisa dibedakan menjadi tiga: 

1. Depresan,  yaitu menekan sistem syaraf pusat dan 

mengurangi aktifitas fungsional tubuh sehingga pemakai 

merasa tenang, bahkan bisa membuat pemakai tidur dan 

tak sadarkan diri. Bi la kelebihan dosis bisa mengakibatkan 

kematian. Jenis narkoba depresan antara lain opioda, dan 

berbagai turunannya seperti morphin dan heroin. Contoh 

yang populer sekarang adalah Putaw. 

2. Stimulan, merangsang fungsi tubuh dan meningkatkan 

kegairahan serta kesadaran. Jenis stimulan: Kafein, Kokain, 

Amphetamin. Contoh yang sekarang sering dipakai adalah 

Shabu dan Ekstasi. 

3· Ha l us inogen, dampak utamanya ada lah  mengubah 

daya persepsi atau mengakibatkan halusinasi. Halusinogen 

kebanyakan berasal dari tanaman seperti mesca l ine dari 

kaktus dan psilocybin dari jamur-jamuran. Selain itu ada juga 

yang diramu di laboratorium seperti LSD. Yang pal ing banyak 

dipakai adalah marijuana atau ganja. 

Kebanyakan zat dalam narkotika sebenarnya digunakan 

untuk pengobatan dan penel itian .  Tetapi karena berbagai 

alasan - mulai dari keinginan untuk coba-coba, ikut trend/ 

gaya, lambang status sosial, ingin melupakan persoalan, d l l .  

- maka narkotika kemudian disa lahgunakan. Penggunaan 

terus  menerus  dan ber la n jut  a ka n  menyebabkan  

ketergantungan atau dependensi atau kecanduan. 

Tingkatan penyalahgunaan biasanya sebagai berikut: 
1. Coba-coba 
2. Senang-senang 
3· Menggunakan pada saat atau keadaan tertentu 
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4· Penya lahgunaan 
5· Ketergantungan 
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C. Dampak penyalahgunaan 
Narkotika 

Bi la  narkotika d igunakan secara terus menerus atau 

me l eb i h i  takaran yang te l ah  d i tentukan  akan  

mengakibatkan ketergantungan .  Ketergantungan atau  

kecanduan ini lah yang akan mengakibatkan gangguan fisik 

dan psikologis, karena terjadinya kerusakan pada sistem 

syaraf pusat (SSP) dan organ-organ tubuh seperti jantung, 

paru-paru, hati dan ginja l .  

Dampak penya lahgunaan  narkotika pada seseorang 

sangat tergantung pada  jen i s  na rkotika yang d ipaka i ,  

kepribad ian  pemakai  dan  s ituas i atau kondis i  pemaka i .  

Secara umum, dampak kecanduan narkotika dapat terlihat 

pada fisik, psikis maupun sosial seseorang. 

Dampak Fisik : 
1 .  Gangguan pada system syaraf (neuro logis) seperti :  

keja ng-kejang,  h a l u s i nas i ,  gangguan kesada ran ,  

kerusakan syaraf tepi 

2. Ga nggua n  pada  j antung d a n  pembu l uh  darah  

(kardiovaskuler) seperti: infeksi akut  otot jantung, 

gangguan peredaran darah 
3· Ganggu a n  pada  ku l it (dermato log is )  sepert i :  

penanahan (abses), alergi, eksim 

4· Ga nggua n  pada  pa ru-paru ( p u l m oner) sepert i :  

penekanan fungsi pernapasan, kesukaran bernafas, 
pengerasan jaringan paru-paru 
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5· Sering sa kit kepala, mual-mual dan muntah, murus-murus, 

suhu tubuh meningkat, pengecilan hati dan sulit tidur 

6. Da mpak  terhadap  kesehatan reprod uks i  a d a l a h  

gangguan pada endokrin, seperti : penurunan fungsi 

hormon reproduks i  (estrogen,  progesteron,  

testosteron), serta gangguan fungsi seksual 

7 .  Dampak terhadap kesehatan reproduksi pad a remaja 

perempuan antara lain perubahan periode menstruasi, 

ketidakteraturan menstruasi, dan amenorhoe (tidak haid) 

8. Bag i  pengguna na rkoba m e l a l u i  jarum su nt ik, 

khususnya pemakaian jarum suntik secara bergantian, 

resikonya adalah tertu lar penyakit seperti hepatitis B, 

C, dan H IV yang hingga saat ini belum ada obatnya 

9· Penyalahgunaan narkoba bisa berakibat fatal ketika 

terjadi Over Dosis yaitu konsumsi narkotika melebihi 

kemampuan tubuh untuk menerimanya. Over dosis 

bisa menyebabkan kematian 

Dampak Psikis : 
1. Malas bel ajar, ceroboh, sering tegang dan gelisah 

2. Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga 

3· Agitatif, menjadi ganas dan tingkah laku yang brutal 

4· Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan 

5· Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan 

bunuh diri 

Dampak Sosial: 
1. Gangguan mental, anti-sosial dan asusila, dikucilkan oleh 

l ingkungan 

2. Merepotkan dan menjadi beban keluarga 
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3· Pendidikan menjadi terganggu, masa depan suram 

Dampak  f i s i k, ps i k i s  d a n  sos i a l  berhubungan  erat .  

Ketergantungan f is ik  akan mengakibatkan rasa sakit yang 

l u a r  b i a sa  (sakaw) b i l a  terj ad i  putus  obat  (t id a k  

mengkonsums i  o b a t  p a d a  wa ktu nya)  d a n  dorongan 

ps iko log i s  berupa  ke ing inan sa ngat kuat  untuk 

mengkonsumsi (bahasa  gaulnya sugest). Gejala f is ik dan 

psikologis in i  juga berkaitan dengan geja la sos ia l  seperti 

dorongan untuk membohongi orang tua/teman, mencuri, 

pemarah, manipulatif, d l l .  

D. Mahasiswa Target Bandar 
Narkotika 

Masa muda termasuk mahasiswa, merupakan suatu fase 

perubahan dari masa remaja dan masa dewasa. Pertumbuhan 

seseorang da lam masa remaja men jad i  dewasa akan 

membentuk karakter dan peri laku.  Karena itulah bila masa 

remaja sudah rusak karena narkotika, maka suram atau bahkan 

hancurlah masa depannya. 

Pada masa remaja,  ke ing inan untuk  mencoba·coba, 

mengikuti trend dan gaya hidup, serta bersenang-senang 

besar seka l i .  Walaupun semua kecenderungan itu wajar· 

wajar sa ja ,  tetap i  ha l  i tu b i sa  juga memudahkan  para 
mahasiswa untuk terdorong menya lahgunakan narkotika. 

ln i  yang mendorong para bandar narkotika membidik para 

mahas i swa untuk  menjad i  target pemasarannya .  Data 

menunjukkan bahwa jum lah  pengguna narkotika yang 

pa l ing banyak ada lah kelompok us ia remaja. 
Masalah menjadi lebih gawat lagi bi la karena penggunaan 

narkotika, para mahasiswa tertu lar dan menularkan H IV/ 
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AIDS di kalangan mereka. Hal ini telah terbukti dari 
pemakaian narkotika melalui jarum suntik secara bergantian. 
Jika masalah ini tidak kita cegah, bangsa kita akan kehilangan 
generasi yang sangat banyak akibat penyalahgunaan 
narkotika dan merebaknya penyakit yang mematikan yakni 
HIV/AIDS, dan hingga kini belum ditemukan obatnya. 
Kehilangan generasi muda sama dengan kehilangan sumber 
daya manusia bagi bangsa. 

E. N arkotika yang Sering 
Disalahgunakan 

1. Apakah yang Dimaksud Cannabis? 
Cannabis adalah zat tembakau agak kehijau-hijauan atau 

kecoklat-coklatan dibuat dari bagian atas tanaman 
tembakau yang berbunga kering dan terpisah dari tanaman 
cannabis (rami). Damar cannabis atau "hasis" adalah proses 
pengeluaran cairan hitam atau coklat yang kering dari bagian 



BAB II MAHASISWA DAN BAHAYA NARKOTIKA 

atas tanaman cannabis yang berbunga, yang dibuat menjadi 

bubuk atau ditekan menjadi berbentuk irisan papan atau 

kue. Minyak cannabis atau "minyak hasis" merupakan cairan 

yang diperas dari salah satu zat atau damar tanaman yang 

dikeringkan .  
Bagaimana Cannabis ltu Digunakan? 

Semua bentuk cannabis b iasanya d ih isap.  Damar dan 

minyak cannabis juga dapat ditelan, direbus dalam teh. 
B agaimana Cannabis  Mempengaruhi Para 
Pemakai? 

Cannabis dapat membuat para pemakai merasa santai 

dengan tenang  dan terka dang  sangat  gembi ra .  Para 

pemaka i  m u ngk in  juga menga l a m i  sebuah  pera saan  

pandangan, penciuman, dan  pendengaran yang lebih hidup. 
Apa Resiko-Resiko Yang Berhubungan Dengan 
Penggunaan Cannabis? 

Dalam jangka waktu pendek, para pemakai mengalami 

pen ingkatan rata-rata nafsu makan dan denyut nadi .  Para 

pemaka i  juga mempunya i  masa l a h-masa l ah  untuk  

melakukan pekerjaan-pekerjaan fisik dan  pemikiran seperti 

mengendara i sebuah mobil dan berpikir secara logis. Dengan 

dosis yang tinggi, kesadaran para pemakai terhadap suara 

dan warna mungkin dipertajam, sementara itu cara berpikir 

mereka menjadi lambat dan bingung. Apabila dosis ini sangat 

besar, pengaruh-pengaruh cannab i s  serupa dengan  

pengaruh halusinogen (zat penyebab halusinasi) dan  dapat 

menyebabkan kegelisahan, kepanikan dan bahkan peristiwa­

peristiwa kegil aan .  Para pemakai cannabis  yang teratur 

mengamb i l  res iko pengembangan ketergantungan 

kejiwaan hingga waktu dimana mereka kehi langan minat 

da l am semua  kegiatan yang l a i n ,  sepert i  hubu ngan 
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pekerjaan dan pribadi. Studi baru-baru in i  di lnggris 
memperlihatkan sebuah hubungan antara penggunaan 
cannabis dan peningkatan dalam schizofrenia (penyakit jiwa 
berupa suka mengasingkan diri). 
Resiko-Resiko yang Lain 

Asap cannabis mengandung 50 persen lebih banyak tar 
daripada rokok dengan tar yang tinggi, yang mana 
menempatkan pemakai dengan meningkatkan sebuah 
resiko kanker paru-paru dan penyakit-penyakit pernafasan 
yang lain. 

Apa Yang Dimaksud Kokain? 
Kokain adalah bubuk halus berwarna putih atau putih 

agak abu-abu dan kuning yang dipergunakan sebagai obat 
perangsang yang kuat. Kokain disadap dari sisa-sisa tanaman 
coca. Di jalanan, kokain dapat dilarutkan atau "dikurangi" 
dengan zat-zat yang lain untuk meningkatkan jumlah. Crack 
adalah kokain yang sudah diproses lebih lanjut dengan 
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amonia atau sodium bicarbonate (baking soda) dan nampak 

seperti kepingan-kepingan atau batuan-batuan yang keci l .  
Bagaimana Kokain Itu Digunakan? 

Koka in  b i a sanya d i endus/d idengus  atau  d i s unt ik ,  

sedangkan crack dihisap. 
B agaimana  Kokain M e mp e ngaruhi  Para  
Pemakai? 

Kokain dapat membuat para pemakai merasa bergairah 

dan gembira sekal i .  Di samping itu, para pemakai seringka l i  

menga lami  sebuah peningkatan stamina sementara dan 

tahan rasa lapar  serta kelelahan. 
Ap akah Res iko-Resiko Yang B erhubungan 
Dengan Penggunaan Kokain? 

Pengaruh jangka pendek mencakup kehi langan nafsu 

makan, pernafasan lebih cepat, meningkatkan suhu tubuh 

dan rata-rata denyut jantung. Para pemakai bertingkah laku 

aneh sekal i ,  t idak menentu dan terkadang berbuat kasar. 

Dosis kokain yang berlebihan menyebabkan kekejangan, 

pembekuan ,  stroke, cerebra l  haemorhage atau gaga l  

jantung.  Penggu na a n  k o k a i n  d a l a m  ja ngka pan j ang  

mempunya i  res i ko  masa l a h  kesehatan ,  beberapa  

d i a ntaranya berga ntung pada  baga imana  mereka  

menggunakan  obat .  Mengendus  koka in  sangat 

membahayakan jaringan a lat  penciuman, menghisap dapat 

menyebabkan masa lah pernafasan, sedang penyuntikan 

dapat menyebabkan penyakit-penyakit luka yang bernanah 

atau infeksi. 

Resiko-resiko lain, tanpa memperhatikan bagaimana obat 

itu digunakan, meliputi ketergantungan psikologi yang kuat, 

kekurangan gizi, menurunnya berat badan, ketidaktahuan 
arah, ketidakpedul ian dan keadaan yang serupa dengan 
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psikosis paranoid. 
Resiko-Resiko yang Lain 

Mencampurkan kokain dengan alkohol merupakan 
sebuah koktail yang berbahaya dan dapat meningkatkan 
kemungkinan kematian tiba-tiba. 

Apakah Yang Dimaksud Ekstasi? 
Ekstasi merupakan perangsang psikoaktif, biasanya 

dibuat dalam laboratorium yang tidak sa h. 
Sebenarnya istilah "ekstasi" telah berkembang dan tidak 

lagi mengacu pada sebuah zat tunggal yang sama 
pengaruhnya pada para pemakai. Seringkali, setiap tablet 
dengan sebuah logo sekarang disebut sebagai "ekstasi" 
tanpa memperhatikan komposisi bahan kimianya. 
Sementara obat ini biasanya diedarkan/dipasarkan berupa 
tablet, serbuk atau kapsul dalam berbagai bentuk dan 
ukuran. 
Bagaimana Ekstasi Digunakan? 

Biasanya ekstasi ditelan tapi dapat juga didengus atau 



BAB II MAHASISWA DAN BAHAYA NARKOTIKA 

disuntikan .  
B a gaimana E kstasi  Memp engaruhi P ar a  
Pemakai? 

Ekstasi dapat mempertinggi tingkat perasaan emosi para 

pemaka i  dan  menyebabkan perasaan  kedekatan pada  

orang-orang di sekitar mereka .  Ekstasi juga dapat membuat 

pemakai merasa lebih mudah bergaul dan penuh semangat. 
Apa Resiko-Resiko yang B erkaitan Dengan 
Peng�unaan Ekstasi ? 

Dalam jangka pendek, ekstas i  dapat membuat tubuh 

mengabaikan tanda-tanda kesedihan seperti dehidrasi, sakit 

kepa l a  dan  ke let i h an  d a n  ekstas i  dapat  mengganggu 

kemampuan tubuh untuk mengatur suhu .  Lagi pula ekstasi 

dapat merusak organ-organ dengan parah seperti hati dan 

ginja l .  

Penggunaan ekstasi dapat menyebabkan penyakit sawan 

dan gagal jantung. Dosis besar ekstasi juga menyebabkan 

kege l i s ahan ,  rasa cemas  dan  ha l u s i n a s i  yang  parah .  

Penggunaan ekstasi dalam jangka panjang dapat merusak 

bagian-bagian tertentu da ri otak yang mengakibatkan 

depresi yang parah dan hi langnya daya ingat. 
Resiko-Resiko yang Lain 

Tablet-tablet atau pil yang dijual sebagai "ekstasi" dapat 
mengandung zat-zat yang mungkin 

berbahaya dan dapat berubah-ubah pada kekuatan dan 
akibat-akibatnya. 
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Apa Heroin ltu? 
Heroin adalah obat adiktif dengan sifat penghilang rasa 

sakit yang diproses dari morfen, sebuah zat yang terjadi 
secara alami dari tanaman opium poppy. Heroin murni adalah 
serbuk berwarna putih. Heroin-heroin yang ada di jalan 
biasanya berwarna putih kecoklatan karena sudah dicairkan 
atau "dikurangi" dengan kotoran-kotoran yang berarti tiap· 
tiap dosisnya berbeda. 
Bagaimana Heroin Digunakan? 

Heroin biasanya disuntikan tapi dapat juga didengus, 
dihisap atau dihirup. 
Bagaimana Heroin ltu Mempengaruhi Para 
Pemakai? 

Heroin dapat melegakan ketegangan, kegelisahan dan 
depresi, merasa terlepas dari kesedihan emosional dan fisik 
atau rasa sa kit. Dengan dosis yang tinggi, dapat mengalami 
perasaan gembira, tetapi hanya sementara. 
Apa Resiko-Resiko Yang Berhubungan Dengan 
Penggun;tan Heroin? 

Pengaruh jangka pendek meliputi pupil yang mengecil, 
rasa mual, muntah, ngantuk, ketidakmampuan untuk 
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berkonsentrasi dan ketidakpedul ian. Heroin sangat adiktif 

dan para pemakai dapat dengan cepat mengembangkan 

ketergantungan secara fisik dan ps iko logi. Mereka juga 

beresiko menjadi tahan terhadap obat bius, yang berarti 

mereka membutuhkan dos is  yang leb ih  terus menerus 

untuk  mencapa i  pengaruh  yang mereka i ng inkan .  

Penggunaan heroin jangka panjang mempunyai berbaga i 

pengaruh kesehatan yang parah.  Diantara zat-zat yang lain, 

heroin dapat menyebabkan kehilangan berat badan dalam 

jumlah banyak, kekurangan gizi dan sembelit. Heroin juga 

dapat  menyebabkan  ket ida kteratu ra n menstruas i ,  

pemberian obat penenang dan ketidakpedulian yang kronis. 

M e nghent i kan  penggu n a a n  he ro i n  secara t iba-t iba 

menyebabkan gejala-geja la penarikan yang dapat menjadi 

parah seperti kejang-kejang, diare, gemetaran, kepanikan, 

ingusan, kedinginan dan keringat. 
Resiko-Resiko yang Lain 

Para pemaka i  mengambi l  resiko menggunakan heroin 

dengan dosis berlebih, yang dapat menyebabkan koma dan 

kematian mela lui  depresi pernafasan. 
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LSD Apakah itu? 

LSD adalah salah satu obat untuk menimbulkan 
halusinasi  (hallucinogen) yang pal ing kuat atau 
"psychedelics". lni  adalah obat-obatan yang merubah 
keadaan kesadaran pengguna dan menghasilkan berbagai 
macam halusinasi. Hallucinogen yang lain adalah 
phenycyclidine (PCP), hallucinogenic amphetamines, 
mescalinedan jamur psilocybe. 
Apakah LSD Itu? 

LSD obat setengah sintetis yang berasal dari asam lisergis, 
ditemukan dalam cendawan yang tumbuh pada gandum 
hitam atau biji-bijian lain. LSD umumnya disebut sebagai 
"asam" biasanya dijual di jalan seperti kertas penyedot kecil 
dengan bentuk empat persegi dengan tetes yang berisi obat 
itu. LSD dapat juga dijual sebagai tablet, kapsul atau kadang 
kadang dalam bentuk cair. LSD ini adalah bahan tidak 
berwarna dengan rasa yang sedikit pahit. 
Bagaimana LSD Digunakan? 

LSD biasanya ditelan. 
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Bagaimana LSD Mcmpcngaruhi Pcmakai? 
Penggunaan LSD dapat menyebabkan perubahan yang 

kuat da l am p ik i ran ,  keadaan  jiwa dan  perasaa n  se l a i n  

perasaan tegas ( empati) dan  keramahan. Namun, pengaruh 

LSD yang sebenarnya berubah-ubah bergantung pada  

keadaan  menta l  penggunanya  d a n  l i ngkungan ket ika 

menggunakan obat in i .  
Apa Resiko-Resiko Yang Berkaitan Dengan 
Penggunaan LSD? 

Dalam jangka pendek, LSD menghasi lkan khayalan dan 

persepsi yang meny impang.  Perasaan  pengguna yang 

menda l am ,  perubah a n  waktu dan  warna ,  sua ra dan 

sentuhan nampaknya leb ih  kuat. Beberapa pengguna LSD 

mengalami cara berpikir yang berat dan mengerikan dan 

perasaan-perasaan seperti ketakutan kehilangan kendal i ,  

ketakutan terh a d a p  penyak it g i l a  d a n  kemat ian  d a n  

keputus-asaan .  Pengaruh-pengaruh p a d a  f is ik keci l  saja, 

d i band ingkan dengan  pengaruh  kej iwaa n  dan emos i .  

Pengaruh-penga ruh itu b i j i  mata yang membesar, l a j u  

jantung yang meningkat dan tekanan darah, hi langnya nafsu 

makan, keadaan tidak dapat tidur, mulut kering dan rasa 

gemetar. 
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Apakah Metamfetamin I tu? 
Metamfetamin adalah bagian dari kelompok obat-obatan 

yang d i namakan obat perangsang tipe amfetamin. 
Metamfetamin adalah obat sintesis yang biasanya dibuat di 
dalam laboratorium yang tidak sah secara hukum, 
Metamfetamin terdapat dalam bentuk bubuk, tablet atau 
sebagai Krista I yang tampak seperti pecahan kaca. 

Bagaimana Metamfetamin Digunakan? 
Metamfetamin dapat ditelan, dihirup/didengus,dihisap 

atau disuntikan. 
Bagaimana Metamfetamin Mempengaruh i  Para 

Pemakai? 
Metamfetamin merangsang perasaan kesehatan fisik 

dan mental dan juga gelora perasaan gembira dan 
kegirangan. Para pemakai mengalami peningkatan energi 
sementara, seringkali dirasa dapat memperbaiki kinerja 
mereka pada tugas manual atau dengan kecerdasan. Para 
pemakai juga mengalami keterlambatan rasa Ia par dan rasa 
Ieiah. 
Apa Resiko-Resiko yang Berkaitan Dengan 
Penggunaan Metamfetamin? 
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Dalam jangka pendek, para pemakai dapat kehi langan 

nafsu makan dan mula i  bernafas dengan lebih cepat. Laju 

jantung dan tekanan darah mereka dapat meningkat dan 

suhu badan  mereka dapat  bertambah  dan t imbu l l a h  

keringat. Dengan dosis y ang  besar, para pemakai dapat 

merasa gel isah dan Iekas marah dan dapat menga l am i  

serangan panik, Dosis berlebihan dari metamfetamin dapat 

menyebabkan penyakit  sawan serangan dan kematian 

karena gaga l  pernapasan ,  stroke atau  gaga l  j antung .  

Penggunaan metamfetamin da lam jangka panjang dapat 

menyebabkan kekurangan giz i  (sa lah makan) h i l angnya 

berat badan dan perkembangan ketergantungan kejiwaan. 

Apabi la pengguna yang kron is  berhent i  menggunakan 

metamfetamin, biasanya akan di ikuti dengan t idur  da lam 

jangka lama dan kemudian depresi . 

Resiko-Resiko Lain 
Penggunaan metamfetam in  kadang·kadang memicu 

peri laku yang agressif, keras dan aneh diantara pengguna. 
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2. Faktor Individu 
Kebanyakan penyalahgunaan Narkotika dimulai atau terdapat 

pada remaja, sebab remaja yang sedang mengalami perubahan 

biologik, psikologik maupun sosial yang pesat merupakan individu 

yang rentan untuk menyalahgunakan Narkotika. 
a. Perubahan Biologik 

Pada awal masa remaja t inggi  badan dan berat badan 

bertambah cepat. Postur badan juga berubah, mula i  seperti 

postur badan orang dewasa dan ciri-ciri seksua l  sekunder 

mula i  nampak. 

Perubahan yang cepat pada masa pera l ihan in i  ser ing 

men imbu lkan keb ingungan dan keresahan .  Disatu pihak 

badannya telah besa r sehingga lebih pantas bergau l  dengan 

anak yang sudah lebih tua. Dis i si lain secara ps iko log is  

mung k in ia belum s iap untuk bergau l  dengan anak  yang lebih 

tua, karena masih ingin bermain seperti pada masa kanak­

kanak. Kebingungan in i  bertambah bi la orangtuanya tidak 

konsisten.  B i la ia menuntut suatu hak atau kebebasan, ia 

d ibi lang masih keci l .  Seba l iknya bila ia memperlihatkan sikap 

ku rang bertanggung jawab,  ia d ikatakan sudah dewasa. 

Keb i n g u n g a n ,  keresaha n ,  d a n  bahka n dep res i  ak ibat  

perubahan tersebut d i  atas dapat mendorong anak  untuk 

menyalahgunakan Narkotika .  
b. Perubahan Psikologik 

Pada masa remaja, ind iv idu mu la i  melepaskan  ikatan 

emosional dengan orangtuanya dalam rangka membentuk 

identitas d i ri .  Di sisi lain, secara fi nan sial ia masih bergantung 

pada orangtuanya. Demikian pula bi la menghadapi kesul itan 

ia masih membutuhkan bantuan orangtua. 
Pada masa remaja kemampuan  i nte lektua l nya juga  
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bertambah .  Daya  a bstra ks i ,  kemampuan  konseptua l ,  

kemampuan memahami suatu persoalan jadi berkembang, 

idealismenya masih tinggi dan keingintahuan terhadap dunia 

sekitarnya bertambah kuat, ia ingin mengetahui berbagai 

masa lah d i  sek itarnya,  termasuk  mencari penga l aman  

sek sua l  dan  mencoba  N a rkot ika ,  m u l a i  da ri merokok, 

m inuman keras bera l kohol dan  l a in - l a in .  M erokok atau 

minum minuman  bera l kohol ser ing d ipandang sebagai  

lambang kedewasaan. 

Pada remaja seusia 1 5-1 6 tahun sering terdapat keyakinan 

bahwa dirinya la in dari orang la in (personal fable). Ia  yakin 

bahwa bila Narkotika merugikan orang lain, Narkotika tidak 

akan  merug ikan d i r inya dan bahwa i a  yak in  dapat  

mengenda l i kan  penggunaannya , wa l aupun  kenyataa n  

menunjukkan yang sebal iknya. 
c .  Perubahan Sosial 

Dalam rangka melonggarkan ikatan dengan orangtua, 

remaja membutuhkan ternan sebaya. Minat terhadap lawan 

jenis juga mulai timbul. Diterimanya seorang remaja dalam 

kelompok merupakan kebanggaan tersendiri bagi seorang 

remaja, wa laupun untuk diterima dalam suatu kelompok ia 

harus mengikuti ni lai atau norma kelompok tersebut. Bi la 

kelompok tersebut merokok, iapun tak keberatan akan 

merokok pula. 

Bila pada masa remaja orangtua terlalu banyak memberi aturan 

dan larangan, remaja akan menunjukkan sikap memberontak, 

antara la in dengan menggunakan Narkotika yang pasti 

merupakan suatu perbuatan yang dilarang oleh orangtua. 

Anak atau remaja dengan ciri·ciri tertentu mempunyai 
risiko lebih besar untuk menjadi penya lahguna Narkotika . 
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Penya lahgunaan Narkotika sering terdapat bersama­

sama gangguan jiwa lain (komorbiditas) seperti depresi, 

ansietas atau gangguan kepribadian anti sosial . 

3.  Faktor Lingkungan 
Faktor l i ngkungan  m e l i put i  faktor ke l ua rga d a n  

l ingkungan pergaulan, baik pergaulan di sekitar rumah, d i  

kampus maupun d i  tempat-tempat umum. 
a. Lingkungan Keluarga 

Faktor keluarga, terutama faktor orangtua yang sering 

ikut menjadi penyebab seorang anak atau remaja menjadi 

penyalahguna Narkotika antara lain : 

• Orangtua yang kurang komunikatif dengan anaknya 

• Orangtua yang terla l u  banyak mengatur anak atau 

sela lu menuruti kehendak anak (permisif) 

+ Orangtua yang menuntut secara berlebihan agar anak 

berprestasi di luar kemampuannya atau keinginannya, 

misalnya dalam hal memil ih jurusan. 

+ Disipl in orangtua yang tidak konsisten 

• Sikap ayah dan ibu yang tidak sepaham terutama dalam 

hal pendidikan anak 

• Orangtua yang terla lu sibuk sehingga kurang memberi 

perhatian kepada anaknya 

• Orangtua yang kurang harmonis, sering bertengkar, 

orangtua bersel ingkuh 

+ Orangtua yang tidak memil iki dan menanamkan norma­

norma, ni lai-n i la i tentang baik-buruk, boleh atau tidak 

boleh di lakukan. 

• Orangtua ata u sa l ah  satu anggota ke luarga yang 

menjadi penyalahguna Narkotika. 
b. Lingkungan Kampus 
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L ingkungan kampus  yang ser ing ikut mendorong  

terjadinya penyalahgunaan Narkotika antara l a i n  : 
+ - Kampus yang kurang disipl in, tidak tertib 

+ - Sering tidak ada kul iah pada jam kul iah 

+ Kuliah yang membosankan 

+ Dosen yang kurang pandai mengajar 

+ Dosen/pejabat d i  kampus yang kurang komun ikatif 

dengan mahasiswa 

+ Kampus  yang kurang mempunya i  fas i l i tas  untuk  

menampung  atau  menya l urkan kreat iv i tas  

mahasiswanya. 
C - Lingkungan Masyarakat 

M a has i swa t idak  hanya  h i dup  di d a l am  l i ngkungan 

ke l ua rga d a n  d i  kampus sa ja ,  m e l a i nkan  juga d a l a m  

masyarakat luas. Oleh karena itu, kondisi dalam masyarakat 

juga mempengaruhi perilaku mahasiswa, termasuk perilaku 

yang berkaitan dengan penyalahgunaan Narkotika . 

Fakt or-faktor itu antara lain : 

• Mudah diperolehnya Narkotika 

+ Harga Narkotika makin murah 

+ Kehidupan sosial, ekonomi, pol itik dan keamanan yang 

tidak menentu menyebabkan terjadinya perubahan 

n i l a i  dan  norma, antara la in s ikap yang perm i s if 

( membolehkan) 

Fa kto r-fa ktor tersebut  memang  t idak s e l a l u  

menyebabkan seseorang  akan  m e n j a d i  penya l ahguna  

Na rkotika . Akan  tetap i  mak in  banyak  faktor tersebut 

d i temukari  pada  seorang mahas i swa,  makin besar  

kemungk inan  m a ha s iswa itu men jad i  penya l a hguna  

Narkotika. 
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Penya lahgunaan Narkotika harus dipelajari kasus demi 

kasus. Faktor individu, faktor keluarga , dan faktor pergaulan 

t idak sela lu berperan sama besarnya dalam menyebabkan 

seseorang menya l ahgunakan  Narkotika. Karena faktor 

pergaulan, bisa saja seorang mahasiswa yang berasal dari 

keluarga yang harmonis dan cukup komunikatif, menjadi 

penya lahguna Narkotika. 

Dampak Umum Mahasiswa 
Menyalahgunakan Narkotika 

Dampak penyalahgunaan Narkotika sangat luas, tidak saja 

terhadap  kesehata n f i s i k  dan  menta l penya l ahgu na  

Narkotika, akan tetap i  juga berdampak pada ketenangan 

kehidupan da lam keluarga, meresahkan masyarakat, dan 

terjadinya pelanggaran hukum. 
a. Komplikasi Medik 

Kompl ikas i  med ik  ak ibat penya l ahgunaan  Narkotika 

sangat bervariasi tergantung jenis Narkotika yang dipakai, 

jumlah, cara memakai, lama memakai dan zat pencampur 

yang digunakan.  

Putauw yang berisi heroin sering dicampur dengan tepung 

jagung atau terigu, gula, gula merah, kina bahkan tawas. 

Komplikasi medik dapat disebabkan antara lain karena : 

+ Sifat Narkotika itu sendiri 

+ Bahan pencampurnya 

+ Cara menyuntik yang tidak steri l 

+ Pola hidup yang tidak sehat ( kurang memperhatikan 

mutu makanan, malas mandi, sering begadang, keluar 

rumah malam hari, tidak tidur dan sebagainya) 
Beberapa k omplikasi medik yang sering dijumpai antara lain : 
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- Penyalahgunaan Heroin/ Putauw melalui suntikan dapat 

menyebabkan tertu lar Hepatitis B atau C, lnfeksi H IV /AI DS, 
Endokard itis ( infeksi jantung), l nfeksi darah ( septisemia ) . 

• Penya lahgunaan psikost imulans ia  ( ekstasi, shabu,  

koka in)  dapat menyebabkan h ipertensi ,  gangguan 

pada jantung, Pendarahan otak, Gangguan j iwa berat 

seperti Psikosis dan Depresi serta Penyakit Parkinson. 

• Penyalahgunaan alkohol, obat penenang dan obat tidur 

dapat  menyebabkan seseorang menjad i  agresif 

seh ingga mudah  ter l ibat perke l ah i an  yang dapat  

mengakibatkan luka tusuk, luka iris, gegar otak atau 

pendarahan otak dapat  pu l a  d isebabkan karena  

kecelakaan l a l u  l intas akibat sembrono atau mengamuk. 

• Mahasiswi yang minum minuman bera lkohol ,  akan 

mengalami gangguan saat mentruasi. 

• Penyalahgunaan ganja atau tembakau dapat menye­

babkan rangsangan pada saluran nafas. 

• Tembakau adalah penyebab utama kanker paru dan 

organ tubuh la in seperti hati. Dapat pula terjadi kanker 

pada perokok pas if ( menghisap asap rokok orang lain) 

• Mahasiswi yang merokok akan mengakibatkan berat 

badannya berkurang dan kulit menjadi kering serta keriput. 

b. Akibat sosial 
Penyalahgunaan Narkotika dapat menyebabkan antara lain : 

• Ketenangan kehidupan dalam keluarga terusik 
• Sering merongrong orangtua, meminta uang dengan 

berbagai alasan yang pada akhirnya sebetulnya untuk 

membeli Narkotika lagi 

• Bagi penyalahguna Narkotika yang sudah berkeluarga 
dapat mengakibatkan perceraian dan bagi yang sudah 
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mempunyai anak dapat menyebabkan terlantamya anak. 

• Pasangan h idup  atau anaknya ikut- ikutan menjad i  

penya lahguna Narkotika 

• Bagi yang sedang berpacaran dapat menyebabkan 

pacarnya ikut menyalahgunakan Narkotika atau putus 

hubungan mereka karena pacar tidak mau mempunyai 

caJon pasangan hidup yang menyalahgunakan Narkotika 

• Prestas i  akadem iknya men j ad i  buruk  dan  dapat  

dikeluarkan dari kampus. Karena melanggar peraturan 

tata tertib d i  kampus, penya lahguna Narkotika juga 

dapat dikeluarkan dari kampus. 

• Bagi yang sudah bekerja, karena prestasi kerjanya yang 

buruk dapat pula diberhentikan dari pekerjaannya.  

Semua itu mengakibatkan terjad inya pengangguran 

dengan sega la akibatnya. 

• Akibat  f i n a n s i a l ,  sebab  b iaya  pengobata n d a n  

rehabi l itasi penya lahguna Narkotika mahal .  
c .  Pelanggaran Hukum 

Akibat  t i dak  ku l i a h  d a n  t i d ak  bekerja ,  sementara 

kebutuhan Narkotika makin meningkat akibat toleransi ,  

maka terpaksa penyalahguna Narkotika melakukan t indak 

krim ina l  untuk mempero leh uang agar dapat membe l i  

N a rkot ika ,  termasuk  men j ad i  pengedar  N a rkoti ka/ 
melakukan pelanggaran hukum. 

Orang yang menya lahgunakan dan ketergantungan 

Narkotika, berdasarkan l lmu Kedokteran ada lah orang yang 

menderita sakit (penderita), namun mereka juga dijatuhi 

hukuman karena melanggar Undang-undang yang berlaku. 
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Direktur Oiseminfo Badan Narkotika 
Nasionat, Drs. Kurniawan, SH.MH, saat 
menghadiri workshop penyutuh P4GN di 
lingkungan mahaslswa, di Jakarta. 
Para mahasiswa harus ditumbuhkan 
semangatnya untuk berperang melawan 
penyalahgunaan narkoba. 
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l i ngkungan  sekitar kampus dengan membentuk T im/ 

Satuan Tugas Anti Na rkotika di l ingkungan kampus. 
2. Dekan/Dosen 

a. Mensinergikan pendidikan pencegahan penyalahgunaan 

narkotika ke dalam mata ku l iah ekstra kurikuler. 

b. Bekerjasama dengan Badan Narkotika Nasional Pusat/ 

P rop i n s i/Ka b u paten/Kota setem pat mengadaka n  

pelatihan konselor sebaya bagi para mahasiswa.  

c .  Mengadakan pertemuan berka la dengan orang tua 

mahas i swa dan p ihak ka mpus  d a l a m  menyusun  

program, melaksanakan keg iatan dan melaksanakan 

pengawasan terhadap program kegiatan pencegahan 

penya lahgunaan dan pereda ran ge lap na rkoti ka d i  

l i ngkungan kampus. 

d .  Mendata mahasiswa yang terindikasi beresiko t inggi 

terhadap penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika. 

e. Mem ber i ka n  ko n se l i ng  pada  mahas i swa ya ng 

teri ndikasi menyalahgunakan na rkotika. 

f. Mengadaka n  pendata a n  ka sus  penya lahg unaan  

narkotika d i  l ingkungan kampus. 

g. Meruj u k  mahas i swa ya ng menj ad i  ko rban  

penya l ahg u n a a n  na rkot i ka ke  tem pat-tem pat 

rehabi l itasi. 
3.  Penjaga/keamanan Kampus 

a. Melaksanakan pengamanan intern pada saat kegiatan kuliah. 

b. Me laksanakan  pengamatan terhadap  l i ngkungan  

ka mpus  ya ng mencu r igakan te rmasuk  akt iv itas 

pedagang kaki l ima dan petugas parki rd i  sekitar kampus. 
c .  Me l apo rka n ha l -ha l  ya ng mencu r igaka n  kepada 

Rektorat. 
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d. Menjaga pengamanan intern d i  l ingkungan kampus. 
4. Organisasi Mahasiswa Anti Narkotika 

a. Berko n s u l t a s i  dengan  Rektorat ,  menyusun  

perenca naan  Progra m Penyu l uhan  Pencegahan 

Penya l ahgunaan  d a n  Peredaran Ge lap N a rkotika 

secara berka la, baik tahunan, semesteran, tr i  wulan 

maupun bulanan, yang disesuaikan dengan kebutuhan 

dan situasi serta kondisi kampus setempat. 

b. Mendukung dan melaksanakan program-program dalam 

mewujudkan l ingkungan kampus bersih dari narkotika. 
5. Mahasiswa 

a. Mempelajari bahaya penyalahgunaan narkotika dan 

mengembangkan potensi dirinya dalam upaya menghin­

darkan diri dari pengaruh penyalahgunaan narkotika. 

b. Berpart is ipas i  aktif da lam melaksanakan kegiatan 

pencegahan penya l ahgunaan  na rkot ika yang  

di laksanakan di l ingkungan Kampus. 

c. Melaporkan segala bentuk pemil ikan, peredaran atau 

penyalahgunaan narkotika yang terjadi di l ingkungan 

Kampus kepada Kader Anti Narkotika d i  Kampusnya. 
d. Aktif dalam mengikuti kegiatan pelatihan, seminar, 

workshop tentang pencegaha n penya l ahgunaan  

narkotika baik yang di laksanakan oleh pihak kampus 

maupun di luar kampus. 

e. Sebagai sukarelawan tenaga Fasil itator Penyuluh P4GN 

bagi juniornya dan anggota Satgas Gerakan Keamanan 

Kampus bersih narkotika di l ingkungan kampusnya. 

f. Menjalin komunikasi yang baik dengan ternan sebaya 

dan warga kampus l a innya (Rektor, Dekan, Dosen, 
Orangtua dan Petugas Keamanan Kampus). 
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6. Kampanye Anti Narkotika di Lingkungan Kampus 
Untuk menciptakan Lingkungan Kampus bebas narkotika, 

perlu juga menggencarkan kampanye anti narkotika dengan 

kegiatan-kegiatan pokok yang di lakukan dalam Penerapan 

Program Pencegahan Penya lahgunaan Narkoba me la lu i  

Un i t  Kegiatan Mahasiswa (U KM) di  kampus. 

1. Tahap Persiapan 
a .  Men ingkatkan kesadaran dan  dukungan dar i  T im  

Pembina UKM dari tingkat Pusat, Propinsi, Kabupaten/ 

Kota dan Kecamatan, warga kampus, B N N P/BN N K  

tentang Program Pencegaha n Penya lahgun a a n  

Narkoba mela lu i  U KM.  

b .  M e n i n gkatkan part i s i pa s i mahas iswa untuk  

mendukung program pencegahan berbasis kampus 

tentang informasi bahaya penya lahgunaan narkotika 

serta cara pencegahannya. 

c. Membantu mahasiswa yang berisiko tinggi terhadap 

penyalahgunaan narkotika mela lu i  layanan konsultasi/ 

konsel ing 

d. Meningkatkan program bantuan /pendukung/ kegiatan 

alternatif yang positif bagi mahasiswa di Kampus. 

e. Memberikan Kegiatan lnteiVensi bagi mahasiswa di kampus. 

f. Meningkatkan pengawasan penyalahgunaan narkotika 

di kampus dan sekitarnya . 

g. Meningkatkan pengetahuan dan keterampi lan para 

ora ngtua mahas iswa d a l a m  pencegahan 

penya l ahgunaan  na rkoti ka .  Caranya,  dengan 

melakukan penyuluhan dan  penyebarluasan informasi/ 
mater i  tentang pencegaha n penya l ahgunaan  
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narkotika da lam keluarga. 
2. Penyebaran Informasi 

• Penyebaran informas i  a d a l a h  u paya pencega h a n  

penya lahgunaan narkotika y a n g  d i l akukan me la l u i  

berbagai bentuk media seperti media elektronik (radio, 

televisi, internet), media cetak (surat kabar, majalah, 

brosur, l eaflet, buku, spanduk, b i l lboard) dan media 

tatap m uka ( sem ina r, penataran ,  ra pat ,  d i skus i  

kelompok, pelatihan,dia log dl l ) .  

• l nformas i  yang tepat dapat membantu seseorang 

untuk mengambi l  keputusan yang benar. 

Tips Penyebaran lnformasi 

• Per l u pem ber ian  informas i  yang tepat ,  aku rat ,  

terpercaya berdasarkan fakta dan i lmu pengetahuan. 

• Materi informasi atau penyuluhan t idak menggunakan 

gambar atau i lustrasi yang dapat mengajarkan orang 

cara memperoleh,  menyiapkan dan menggunakan 

narkotika. 

• Materi informasi tidak seharusnya selalu mel iputi jen is· 

jenis narkotika, sejarah, serta akibatnya. Lebih baik 

men it ikberatkan pada pen ingkatan keteramp i l an  

sos i a l  ( cara mengatas i  permasa l ahan  komun ikas i ,  

mengatasi stress, dan menolak narkotika ) .  

• Materi pencegahan untuk mahasiswa seharusnya tidak 

memakai mantan korban narkotika sebagai penyampai 

pesan.  Cara in i  dapat menimbulkan efek negatif dimana 

peserta tidak takut menyalahgunakan narkotika. 

• Perlu berhati-hati da lam pemberian i nformasi  pada 

generasi muda. Jangan membuat sensasi  mengenai 

efek na rkot ika,  sebab mahas iswa yang menyuka i  
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bahaya atau membangga kan keberan i annya akan 

mak in tertarik pada narkotika. 
3.  Pendekatan Pendidikan 

+ Pendid ikan pencegahan penyalahgunaan narkotika 

adalah suatu proses dua arah dimana pengembangan 

kemampuan belajar dan pendewasaan adalah lebih 

penting dari pada pemberian fakta atau informasi. 

+ Kegiatan-kegiatan pendidikan pencegahan narkotika 

di laksanakan dalam berbagai bentuk seperti : 

• Penjernihan ni la i-ni la i .  

• Peningkatan keterampi lan berkomunikasi . 

• Peningkatan keterampi lan mengambi l  keputusan. 

• Pen i ngkata n ketera m p i l a n meno l ak  teka n a n  

kelompok sebaya. 

• Para mahasiswa perlu d i latih ketrampi lan mengelola 

kehidupan sehari-hari atau kemampuan sosia l  (Life 

Ski l ls) khususnya mengenai peningkatan keterampilan 

berkomunikasi, keterampi lan mengambil keputusan, 

dan keterampi lan menolak tekanan kelompok sebaya 

, supaya berhasi l  menolak narkotika. 
4. Kegiatan Alternatif 

+ Pemberian kegiatan a lternatif berupa kegiatan atau 

pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

serta dapat memberikan kepuasan dapat membantu 

mencegah mahasiswa dari penyalahgunaan narkotika. 

+ Kegiatan altematif dapat benupa berbagai bentuk kesenian, 

olahraga, kegiatan sosial, kekaryaan dan lain-lain. 
+ Kegiatan lntervensi 

+ Kegiatan in i  adalah untuk menolong seseorang yang 

sedang bermasa lah atau ber is iko t inggi terhadap 
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penya lahgunaan narkotika. 

• l ntervens i  me l iputi kegiatan-kegiatan yang dapat  

member i  j a l a n  ke luar  bag i  mereka  yang  rawan 

terhadap masa lah penya lahgunaan narkotika atau 

mereka yang sudah pernah mencoba-coba, supaya 

terh indar dari keinginan mereka untuk melanjutkan 

menyalahgunakan narkotika. 

• Contoh kegiatan intervensi antara lain adalah: kegiatan 

konse l i ng .  hot l i n es ,  c a l l  center  peer  konse l i ng, 

bimbingan karir dsb. 
5.  Rencana Kerja Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkotika 
1. Berbasis Kampus 
• Penyusunan kebijakan Kampus bebas narkotika. 

• Pembentukan kelompok mahasiswa anti narkotika. 

• Pembentukan pendidikan sebaya/konselor sebaya. 

• Kampanye anti narkoba d i  kampus. 

• Penyuluhan sadar narkotika (K IE) secara masal maupun 

secara kelompok (peer group education) baik o leh 

pendidik sebaya maupun kerjasama dengan pihak la in 

yang berkompeten. 

• Penyediaan hotline yaitu saluran telepon khusus bagi 

mahas iswa yang memer lukan  l ayanan  informas i  

sekaligus konsu ltasi masalah narkotika. 

• Penetapan  c a l l  n umber  atau S M S  n u m ber  yang  

berfungsi bukan hanya sebagai alat komunikasi khusus 

dengan aparat kepol is ian juga sebagai sarana untuk 

menyampa ikan  l aporan kepada petugas tentang 

adanya penya l ahgunaan  atau  peredaran ge l ap  

narkotika di sekitar kampus. 
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• Penye lenggaraan  ku l i ah  kesehatan yang me l iput i  

pencegahan penyalahgunaan narkotika mela lu i  U KM.  

• Penyelenggaraan pelayanan kesehatan di kampus. 

• Kerjasama antar mahasiswa di  kampus dan masyarakat 

sekitar kampus da lam pencegahan penyalahgunaan 

dan pemberantasan peredaran gelap narkotika . 
2. Contoh Kebijakan Kampus Bebas Narkoba 

Kebijakan Rektorat yang di laksanakan secara konsisten 

d a n  tegas menyampa ikan  pesan  yang kuat bahwa 

penya l ahgunaan  na rkot ika d i  kampus t idak dapat  

d ibenarkan, yang berlaku ba ik  bagi mahasiswa maupun 

semua warga kampus. Kebijakan Anti Narkotika mel iputi : 

• Tindakan pelang garan yang mencakup: 

• Jenis-jenis narkotika dan perangkat penggunaannya. 

• Barang-barang yang d i l a rang dibawa ke kampus 

termasuk narkotika dan pera latan obat-obatan. 

Jenis pelanggaran seperti penggunaan, pemil ikan, 

jual bel i dan la innya. 

• Tindakan pelanggaran kebijakan kampus pertama kali 

• Perjan j i an  tertu l i s  dengan orangtua mengena i  

hukuman, terapi yang harus dijalankan mahasiswa. 

• Diskors sementara dari kampus. 

• Prosedur pelaksanaan tindakan meliputi : 

• Pelanggaran hukum dan tindakan pelanggaran. 

• Tanggung jawab dan prosedur pelaporan. 

• Prosedur pemberitahuan kepada orang tua. 

• Prosedur pemberitahuan kepada polisi . 
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Para mahasiswa kader penyuluh 
P4GN serius melakukan diskusi, berkaitan dengan pola dan 
strategi pencegahan 
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membentengi kampus dari 
pengaruh dan peredaran narkoba. 
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te r l i bat  karena m e l i hat  ha s i l  pos i t i f  dengan  

mengoptimalkan keberadaan UKM. 

UKM bisa menambah kecerdasan mahasiswa d i  luar ruang 

kuliah tanpa meninggalkan prestasi akademis mahasiswa, 

d a n  b isa  d ij ad i kan  sarana mem persatuka n  mahas i swa 

d e n g a n  keragaman  a kt iv i tasnya .  B u ka n  seba l i knya 

mengkotak-kotakan mereka. O leh karena itu, per lu ada 

koord inasi yang menyeluruh terhadap keg iatan UKM in i .  
UKM harus memiliki unsur yang bersifat : 

a. Menerapkan pola pengembangan mahasi swa yang 

mampu menampung keragaman lata r be lakang,  

bentuk dan kondisi d i  perguruan t inggi .  

b .  Antara keg ia tan  b i d a n g  ku r i ku l e r  dan b i d ang  

ekstrakul ikuler memi l iki proporsional yang seimbang. 

c. Mampu mel ibatkan mahasiswa dalam pengembangan 

dan aktua l i sas i  dir i  serta men ingkatkan daya saing 

mahasiswa d i  l ingkungan masyarakat. 

d. Adanya komunikasi d ia logis antara p impinan, dosen, 

pengurus UKM untuk mengatasi masalah yang terjadi 

d i  l i ngkungan kampus. 

e. Adanya koord inasi, s inkronisasi dan kerja sama antar 

u n i t keg iata n di d a l a m  me l a ksanaka n  d a n  

mengembangkan UKM. 

f .  Adanya sejumlah dana untuk menunjang keberadaan 
UKM sehingga seluruh kegiatan dapat berjalan secara 

terencana, terarah, dan berkesinambungan. 

Melalui aspek-aspek tersebut d iharapkan UKM sanggup 

menciptakan kondis i  mahasiswa yang memi l iki daya sa ing 
g l oba l .  
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2. Kegiatan UKM dan Pengembangan 
Kebiasaan Positif Mahasiswa 

Berbagai kegiatan UKM dapat d i laksanakan di kampus­

kampus, kegiatan ini harus mampu mengakomodir potensi 

yang ada pada mahas iswa. Syarat kegiatan U K M  harus  

mampu: 
A. Mengembangkan rasa percaya diri 

mahasiswa 
U K M  ha ru s  mampu  membangun  pengert i an  pada  

mahasiswa bahwa masa lah bukanlah berupa beban yang 

harus ditakuti. Mahasiswa tak boleh memandang rendah 

kemampuan d ir i  sendiri. Seburuk atau sesu l it apapun kondisi 

yang dihadapi, dia masih memil iki kekuatan dan kemampuan 

mengata s i nya .  Set iap  m a s a l a h  pa st i  memi l i k i  cara  

penye le sa i an  ataupun  j a l an  ke l u a rnya .  M e l a l u i  U KM ,  

m a has iswa dapat  l e b i h  kreat if  d a n  f l eks ibe l  d a l a m  

memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Da l am  kegiata nnya  ha ru s  mampu  menanamkan  

keyakinan bahwa mereka "mampu" menyelesaikan segala 

bentuk hambatan, mengembangkan kreativitas berpikir 

dalam memecahkan suatu masalah. 

Kegiatan UKM mampu meningkatkan tekn ik pemecahan 

masa l ah  atau prob l em  so l v i ng  mahas iswa dengan  

mempergunakan keterampilan teknis yang ada  pada U KM.  

Dengan demikian, mahasiswa tidak mudah  putus asa  dalam 

menghadapi masa lah .  M ereka akan lebih optimis da lam 

menghadapi berbagai kesu l itan hidup d i  masa yang akan  

datang. 
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B.Mengembangkan keterampilan mahasiswa 
untuk mengatasi masalah 

Kegiatan U KM hendaknya dapat melatih keterampi lan 

mahas i swa untuk  menurunkan  stres atau teka n a n  

emosional ,  d a n  menghadapi berbagai masa lah .  Kegiatan 

UKM yang mampu melatih ketrampi lan dapat berupa: 
1) . Kegiatan Olahraga di  Kampus 

Dengan melakukan gerakan-gerakan o lahraga, dapat 

menge l u a rkan zat-zat k imia d a l a m  tubuh  pem icu  

ketegangan emos iona l ,  seh ingga tubuh  terasa nyaman .  

Begitu juga, dengan gerakan olahraga tersebut merangsang 

zat endorphine a lami da lam tubuh yang membuat tubuh 

terasa segar.  Zat  endorph i ne  a l a m i  d a l a m  tubuh  i n i  

tergolong zat yang bersahabat buat otak dan juga dapat 

menghilangkan rasa sa kit. Zat endorphine membuat orang 

yang senang olahraga menjadi kelihatan segar dan gembira. 

2). Tertawa riang 

L ingkungan di U KM d i c ip takan  un tuk  membuat  

mahas iswa dapat  tertawa riang. Tertawa sangat efektif 

untuk mengatasi dan mengurangi ketegangan emosional 

atau stres. Terapi tertawa dapat di lakukan secara bersama­

sama di dalam kegiatan mahasiswa dengan menonton acara­

acara humor seperti lawak atau komedi bahkan bercanda 

dengan sesama mahasiswa dan membentuk grup lawak 

misalnya. 

3). Relaksasi 

Relaksasi  mengendurkan p ikiran dengan mengal ihkan 

pikiran pada hal-hal  yang menyegarkan, dapat melalui pikiran 

sepert i  membayangkan suasana  panta i ,  pegunungan ,  

hutan, taman, maupun memanjakan mata langsung pada 
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a lam yang sesungguhnya, menonton f i lm, televisi, pentas 

seni, ke tempat rekreasi dan lain-lain. Dapat juga relaksasi 

otot dengan  cara m e l a kukan  peregangan  d a n  

mengendurkan otot-otot mela lu i  berbagai gerakan.  Bentuk 

kegiatan U KM dapat berupa: yoga, senam pernapasan. 
4). O l ahraga Air 

Mahasiswa dapat merancang kegiatannya dalam bentuk 

renang, berendam dalam air yang dapat membuat tubuh 

terasa ri leks karena a l iran darah dapat diperlancar. 

5). Berlatih berpikir positif 

Perasaan-perasaan tertekan pada umumnya berkembang 

dari pikiran negatif. Apa yang dipikirkan akan mempengaruhi 

perasaan.  Maka, untuk mengubah perasaan yang t idak 

nyaman ,  m a has i swa dapat  me l akukan  dengan  cara 

mengubah isi pikiran negatif menjadi pikiran yang positif. 

M isa lnya, mahasiswa membiasakan diri untuk mengingat 

ha l - ha l  yang menyenangkan sa j a .  M enghembuskan  

pera s aan  senang  d a l a m  hat i ,  t e r senyum dan  

mengge l em b ungkan  dada  dengan  u d a ra ,  l a l u  

menge l u a rkan nya secara per l ahan - l a h a n .  H a l  i n i  j i ka 

d i l a kuka n beru l ang-u l a n g  secara ke l ompok  dapat  

membentuk grup yang gembira dan  optimis sehingga tidak 

tergoda narkotika. 
6). Curhat 

Kegiatan curhat dapat mengurangi beban perasaan ,  

m e l a l u i  kegiatan U KM,  mahas iswa dapat  membentuk  

ke lompok untuk berbagi perasaan  dengan  orang  yang  

d ipercaya.  Dosen atau rekan  sen iornya dapat  men jad i  

pembimbing acara i n i .  J ika mahasiswa-mahasiswa memil ih 

ternan curhat yang kurang tepat, kadang akan menjerumus 
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ke hal-hal yang destruktif, seperti pelanggaran hukum atau 

malah menyalahgunakan narkotika. 

7). Mengembangkan Hobi 

U KM dapat dibentuk berdasarkan hobi sehingga dapat 

menciptakan perasaan gembira dan ri leks. Melakukan hobi 

merangsang kreativitas dan dapat membuat perasaan lega. 

Misalnya, memainlan gitar, bernyanyi, membuat kerajinan, 

melukis dan sebagainya. 
8). Menulis 

Menuangkan ide dan kreativitas melalui tu l isan.  Menul is  

dapat melat ih mahasiswa untuk mengidentif ikasi emosi 

yang dirasakannya dan diekpresikan da lam bentuk tul isan 

bebas, tidak perlu berpikir. Mahasiswa dapat menul is semua 

apa yang dirasakannya dengan bebas, tak perlu berpikir. 

Se la in  dapat menya lurkan a sp iras i ,  menu l i s  juga dapat 

membantu  menge l u a rka n  beban d i  hat i ,  tetap i  juga 

membantu mahas iswa mengena l i  d i r i  send ir i .  Dar i  has i l  

tul isan, mahasiswa dapat menelaah a lternatif-a lternatif yang 

menjadi solusi untuk mengatasi masalah. 

9 ) . Drama a tau Teater 

Kegiatan teater memungkinkan mahasiswa dapat bebas 

untuk tertawa atau bahkan menangis sesua i  perannya .  

Dengan menangis, zat-zat yang t idak ba ik  untuk otak seperti 

adrenin yang menyebabkan ketegangan emos iona l  dan  

kecemasan ikut larut keluar bersama a i r  mata, sehingga ada 

perasaan lebih tentram. 
10 ). Kegiatan Religi 

Kegiatan re l ig i  da l am U KM dapat  berupa Pengaj ian 

bersama, Kebaktian bersama atau kegiatan la in yang sifatnya 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Perasaan dekat dengan 
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Tuhan dapat meredakan ketegangan emosional. Kebiasaan 

untuk memohon petunjuk dan bimbingan Allah SWT, baik 

d a l a m  men ja l ankan  i b adah  m a u p u n  d a l a m  berbaga i  

kegiatan akan membuat mahasiswa merasa mantap dalam 

menjalankan aktivitasnya. 

Dari berbagai jenis kegiatan U KM d i  atas, d iharapkan 

mahasiswa mampu menjadi pemecah masalah dan terlatih 

untuk membedakan antara masalah yang merupakan ekses 

emosional dan hal-hal yang menjadi substansialnya. 
3.  UKM Anti Narkotika 

l nformasi- informas i  yang d iberikan me la lu i  UKM Anti 

Narkotika untuk mencegah penya lahgunaan narkotika di 

kalangan mahasiswa dapat mel iputi hal-hal sebagai berikut: 

A. Menjelaskan pengaruh jangka panjang pemakaian 

n a rkot ika yang dapat  menyebabkan  penurunan  

prestas i  akademis ,  gaga l me lanjutkan pendid ikan,  

terancam dikeluarkan dari kul iah, gagal mengikuti tes 

untuk masuk ke kantor-kantor bergengsi. 

B. Menekankan pentingnya keteladanan mahasiswa bagi 
juniornya . 

C. Mel ibatkan mahasiswa dalam berbagai kegiatan U KM 

Ant i  N a rkot ika dengan  d i skus i  i su - i su  tentang 

na rkotika,  menonton f i lm  edukas i  ant i  narkotika, 

membersihkan l i ngkungan kampus dari pengaruh 

narkotika, berkunjung ke Badan Narkotika Nasional ,  

Direktur IV Narkotika Mabes Polri atau ke Polda, untuk 

mengeta h u i  l eb i h  deta i l  fakta penya l ahgunaan  

narkotika dan  dampaknya. 

D. Menetapkan cara mengisi kegiatan d i  akademik di luar 

kurikuler. Waktu antara pukul 3-6 sore sangat rawan 
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terhadap  penya l a h g u n a a n  na rkot ika secara 

eksperimental (coba-coba) sehingga mahasiswa juga 

perlu terlibat aktif mengawasi para mahasiswa lainnya. 

E .  Mendorong para mahasiswa agar a ktif mengikut i  

progra m pencega h a n  na rkot ika  d i  kampus  atau  

l ingkungan sekitarnya. 

F. Mendorong mahasiswa untuk mengikuti berbagai jenis 

ektraku l i ku l e r  kemahas i swaan ,  sepert i  o l a h raga,  

kesenian, keagamaan dan kegiatan a lternative la innya. 

G.  Mendukung upaya pencegahan dan penanggulangan 

penya l ahgunaan  na rkot ika di l i ngkungan sek itar 

kampus  ( RT/RW/Ke l u ra h a n )  te rma s u k  berbaga i  

kegiatan pengisi waktu luang bagi mahasiswa. 

Diharapkan mela lu i  kegiatan U KM Anti Narkotika dapat 

membantu mencegah penya l ahgunaan  dan  peredara n  

gelap narkotika di l ingkungan Kampus. 



Direktur Diseminfo Badan 
Narkotika Nasionat, 
Drs. Kurniawan, SH.MH, 
menyematkan rompi anti 
narkoba, kepada peserta, dalam 
temu kader penyutuh P4GN, di 
lingkungan mahasiswa. 
Kegiatan ini harus terus 
digalakkan untuk memberikan 
pemahaman kepada mahasiswa 
betapa pentingnya peran 
mahasiswa dalam upaya 
pencegahan penyalahgunaan dan 
peredaran getap narkoba. 
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gunaan  na rkot i ka d i  ka l angan  mahas iswa, bukan l ah  

a tu ran-atu ran  terhad a p  mereka ya ng  memaka i  atau 
pengedar, tetap i  l eb ih  ke arah pembinaan mental  para 

ma hasiswa. Untuk  itu peran dosen sangat penti ng dan 

sentral, d isamping peran keluarga dan masyarakat. 

Mahas i swa per l u d i l i batkan d a l a m  aks i  ant i  

penya lahgunaan  dan  peredaran ge lap  na rkot ika ka rena 

kampus telah menjadi sasaran peredaran obat terlarang itu. 

Salah satu cara untuk membentengi kampus adalah dengan 

merekrut mahasiswa untuk menjadi kader anti narkotika. 

Sebaga i  teman  seperg a u l an ,  d i h a rapka n  sesa ma 

mahasiswa dapat share mengenai bahaya penyalahgunaan 

d a n  pereda ran  g e l a p  na rkot ika .  Ka rena i tu ,  ka l a ngan  

mahasiswa tersebut d iber ikan  pend id ikan dan pelat ihan 

supaya memi l iki kemampuan dan semangat kemand i rian 

dalam memberantas narkotika d i  ka langan perguruan t inggi .  

Da l am pe la t i h an  itu, mahas i swa -mahas i swa tersebut  

d i ber i kan  pend i d i ka n  tenta ng  ca ra mencegah  d a n  

mem ber i kan  penje l a san  tenta ng bahaya na rkot ika ,  

termasuk da lam melaporkan t indak kejahatan na rkoti ka 

yang d itemukan di kampus. 

Meski terd i ri dari ka l angan  terd i d i k, tetap i  ka l angan 

ka mpus t idak tertutup kemu ngk inan untuk terl i bat dan  

menjad i  korban da l am penya l ahgunaan dan  peredaran 

ge lap narkotika . Berdasarkan data d i  BNN, terdapat sekita r 

5.000 ka langan perguruan t inggi di tanah a i r  yang terl ibat 

da lam penya l ahgunaan  dan peredaran ge lap na rkoti ka. 

Kasus itu pa l ing banyak terjadi d i  Jakarta, disusul Yogyakarta 

dan Sumut. Jenis na rkotika yang disa lahgunakan bermacam­

macam. Namun yang paling banyak d isalahgunakan adalah 
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shabu, ekstasi dan ganja. 
Upaya pencegahan 

BAB VI 

U paya pencegahan terhadap penyebaran narkotika di 

ka l a ngan kampus ,  mahas iswa yang menjad i  kader ant i  

narkotika harus mampu bekerjasama dengan semua pihak 

termasuk orang tua, dosen, dan masyarakat untuk turut 

berperan  aktif dalam mewaspadai  ancaman narkotika di 

l ingkungan kampus. 

Adapun upaya-upaya kongkret yang dapat d i l akukan 

adalah bekerjasama dengan pihak yang berwenang untuk 

melakukan penyu luhan  tentang bahaya narkotika, atau 

dengan  mengadakan  ra z i a  mendada k secara rutin di 

l ingkungan kampus. 

Kemudian mengajak para orangtua mahas iswa untuk 

melakukan pendampingan dengan memberikan perhatian 

dan kasih sayang. 

Pihak Rektorat harus melakukan pengawasan yang ketat 

terhadap  gerak-ge ri k mahas iswanya,  karena b iasanya 

penyebaran (transaksi) narkotika ser ing terjadi d i  sekitar 

l ingkungan kampus. 

Yang tak ka lah penting ada lah ,  pendidikan moral dan 

keagamaan harus leb ih  ditekankan kepada mahasiswa. 

Karena s a l a h  satu  penyebab  terjerumusnya  para 

mahasiswa ke dalam l ingkaran setan ini adalah kurangnya 

pend id ikan  mora l  dan  keagamaan yang mereka serap,  

sehingga perbuatan tercela seperti ini pun,  akhirnya mereka 

ja lani .  

Oleh sebab itu, semua pihak harus s igap dan waspada, 

akan bahaya narkotika yang sewaktu·waktu dapat menjerat 

para mahasiswa. Dengan berbagai upaya tersebut, mari kita 
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jaga dan awas i  para mahasiswa dari bahaya na rkoti ka, 

seh ingga harapan kita untuk mene lurkan generasi yang 

cerdas dan tangguh d i  masa  yang akan datang dapat  

terea lisasi dengan baik. 

2.  Menanggulangi Tekanan dari 
Ternan Sebaya 

�--- a a-tama,  kamu t idak lah  send iri an .Kamu  

( ( __ ) ng in berpikir kamu adalah satu-satunya yang 

,. , _/ tidak mencoba obat-obatan, Pada kenyataannya 

ke anyakan mahasiswa tidak menggunakan obat-obatan. 

Pikirkanlah apabi la kamu bergantung pada masalah-masalah 

seperti seks, obat-obat dan a lkohol .  Persiapkanlah dengan 

memikirkan melalui bagaimana kamu ingin menanggapi dan 

berperi laku dalam keadaan itu. 

Tidak seorangpun harus membenarkan sebuah keputusan 

untuk t idak  menggunakan  obat-obatan .  Apakah kam u  

mempunyai komitmen pribadi yang kuat atau hanya tidak i n  gin 

obat itu saat ini, pi l ihan kamu adalah urusan kamu sendiri. 

Ka l au  kamu d i tawari obat-obatan  yang t idak  kamu 

inginkan, katakan tidak dengan tegas dan  jelas serta jangan 

melakukan jual-beli mengenai obat-obatan itu. Kalau mereka 
mencoba membujuk kamu, humor dapat menjadi cara yang 

efektif untuk menghadapi situasi itu. 

• Bersikap tegar untuk mengatakan "tidak" bisa menjadi 

hal yang su iit. Namun ada lah juga baik untuk tetap 
merasa yak in .  Men je l a skan  kepada  orang-orang  
dengan cara yang  tenang kenapa kamu t i dak  ingin 
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rnenjadi bagian dari sesuatu yang dapat rnernberikan 

kepada karnu rasa horrnat dari orang lain. 

• Mencari tahu rnengenai berbagai obat-obatan, dari 

pengaruhnya hingga resiko-resiko yang terkait, dapat 

rnernbantu karnu rnelawan tekanan .  Karena karnu 

sernakin rnernaharni, rnaka karnu sernakin yakin. 

• Adalah wajar untuk rnerasa cocok dengan ternan-ternan. 

Lagipu l a  t idak seorangpun ingin rnenonjo l  dari 

kelornpoknya karena alasan-alasan yang salah. Kita perlu 

rnerasa bahwa kita adalah bagian dari kelornpok itu. Tetapi, 

walaupun rnereka tidak rnenunjukkan ha l  itu dengan 

segera, ternan-ternan karnu akan lebih rnenghormati karnu 

jika karnu rnenyatakan dengan jelas apa yang karnu 

inginkan untuk dilakukan dan apa yang tidak. 

+ Mungkin tarnpaknya t idak seperti itu, tetapi karnu 

bukanlah satu-satunya orang yang khawatir rnengenai 

apa yang orang l a in  p ik irkan rnengena i  diri karnu.  

Coba l ah  untuk fokus pada pendapat karnu sendiri 

rnengenai d iri karnu pada akhirnya, itu saja rnasalahnya. 

• Tekanan dari ternan sebaya sering rnenjadi suatu cara 

bagi orang-orang untuk rnerninta persetujuan untuk 

peri laku rnereka sendiri .  Apakah karnu benar-benar 

i ng in  ter l i bat  un tuk  rn e rn bantu  rnernbenarkan 

penggunaan obat  o leh  orang l a in  ? 

3 .  Belajar Melindungi Diri Sendiri 
n . a uda atau rnahasiswa rnudah percaya 

� 'j an 1pengaruh i  o leh orang dewasa, Dosen 

dapat rnenjadi panutan untuk para rnahasiswa 

dan  rnernp garuh i  rnereka untuk t idak rnenggunakan 
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obat-obatan atau narkotika, hal in i  menjadi sangat penting 

ketika para mahasiswa tidak memiliki keluarga yang suportif 

untuk membimbing mereka. Kemungkinan para mahasiswa 

harus menyesuaikan diri dengan tekanan yang diasosiasikan 

sebaga i  sebuah eksper imen dan dengan keh idupan di 

masyarakat yang penuh  tuntutan  d a n  komp l eks .  

Penggun a a n  obat-o bata n ter l arang pada  dasa rnya 

merupakan mekanisme untuk menyesuaikan d iri dengan/ 

atau me l a r ika n d i ri da ri rasa t idak  aman .  Para Dosen  

d iharapkan untuk membantu mahas iswanya menyadari 

bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi tantangan 

i n i  dan ba hwa mas ih  banyak cara sehat  l a i nnya untuk 

menghadapi situasi tersebut. 

M emer lukan rasa percaya d i ri yang t inggi pada d i ri 

seseorang untuk mengatakan tidak pada narkotika. Dosen 

dapat  membantu  ra sa  percaya d i ri mahas i swa dan  

memperkuat hubungan i nter-persona lnya.  Mengajarkan 

to l e rans i  seh i ngga terpancar  dar i  s i n a r  matanya ,  

mengajarkan rasa percaya d iri dengan cara mengajarkan 

mahas iswa u ntu k dapat  mener ima d i ri nya send ir i ,  

membantu mereka untuk membedakan antara efek yang 

membantu dari obat-obatan dan konsekuensi berbahaya 

ketika mengkonsumsi narkotika. Namun selain daripada itu, 

sangat penting untuk mengajarkan para mahasiswa teknik 

penolakan dengan cara mengajarkan bahwa tidak apa-apa 

jika kita mengatakan "tidak". 

Menga j arkan M a h a s iswa untuk Mengek­
spresikan Kreatifitasnya 

• Mengkoordinir Iomba seni dengan memberikan tema 
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"hindari narkotika". 

• Mengajarkan olahraga sebagai pi l ihan yang sehat bagi 

para mahasiswa. 

• Mendesain kaos dengan slogan mencegah narkotika 

dan H IV/AI DS. 

• Mengumpu lkan  uang untuk kegiatan sosial untuk 

memba ntu anak j a l a n a n  yang  menggu nakan  

narkotika. 

• Berbagi pengetahuan yang disertai dengan permainan 

interaktif dan drama/role playing. 

Mengenali Tanda-tanda Bahaya 
Ada bebera p a  t anda -tan d a  awa l  yang ter l i hat  j i ka 

mencurigai seorang mahasiswa menggunakan obat-obatan 

berbahaya namun pastikan bahwa tanda-tanda ini bisa akibat 

dari sebab lain. Jangan tergesa-gesa menyimpulkan bahwa 

seorang mahasiswa menggunakan narkotika. 

Tanda-Tanda/ Perubahan Emosional 
• Perubahan mood yang drastis, dari perasaan senang 

berubah menjadi depresi dan penarikan diri secara tiba­

tiba. 

• Marah tanpa alasan yang jelas. 

• Ket id a ktertar ikan  pada  ku l i a h  atau  keg iatan 

ekstrakurikuler la innya. 
• Kesulitan berhubungan baik dengan orang la in. 

• Bermain peran.  

• Ni lai-n i la i  menurun dan kemampuan akademik yang 

buruk. 

• Kesulitan fokus pada sesuatu hal/member perhatian 
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sedikit pada sesuatu. 

Tanda-Tanda/Perubahan Fisik 
Mata merah. 

• Kecenderungan tertidur di dalam ruang kul iah. 

• Bicara yang tidak jelas. 

• Tidak adanya perhatian di dalam ruang kul iah. 

Mudah lupa. 

• M e n o l a k  mem perhat ikan  kebers i h an  d i ri dan  

penampilan pribadi, 

• Gemetaran dan gerakan tubuh yang tidak terkoordinasi 

Mengaj arkan Kepada Anak Tentang O b at­
Obatan Terlarang dan Efeknya 

Usia 5-7: Anak harus memil iki kemampuan pengambilan 

keputusan dan mengembangkan keb iasaan-keb iasaan  

sehat lainnya. Mereka juga harus mampu untuk merinci atau 

mengenal efek negatif atas resiko mengkonsumsi narkotika 

dan membedakan satu dengan lainnya. 

Usia 8-9: Anak  harus  dapat  menyebutkan dan  

mengidentif ikasi obat-obatan yang pernah mereka dengar 

dan bahaya akan penggunaan obat-obat terlarang. Mereka 

juga harus mampu mengemukakan mengenai bagaimana 

pengunaan obat-obatan dirumah dan di masyarakat dapat 

mempengaruh i  mereka. Murid juga harus mampu untuk 

mengetah u i  d imana  seseorang bisa menda patka n 

pertolongan dari para pengguna narkotika. 

Usia 10-12: Anak harus mampu mengidentifikasi alasan 

mengapa seseorang menggunakan na rkotika dan  
membedakan antara situasi pengguna yang bereksperimen, 
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pengguna seseka li , pengguna regular dan pengguna yang 

berat. Murid juga harus belajar mengenai hubungan antara 

H IV/AIDS dan penggunaaan obat-obatan terlarang dengan 

situasi yang membuat pengguna terekspose terhadap ha l  

tersebut. 

Kurikulum yang disarankan 
Materi 1 : Apa yang disebut dengan narkotika? Apa yang 

dimaksud dengan pecandu? Apakah akibatnya terhadap diri 

dan masyarakat? 

Materi 2 : Apa yang disebut dengan obat-obatan a lami 

(Cannabis, Opium dan COCA), efek sampingnya dan apa yang 

harus di lakukan untuk mencegahnya? 

Materi 3 : Apa yang disebut dengan obat-obatan semi· 

sintetis (morfin, heroin,kokain dan crack), efek sampingnya 

dan apa yang harus d i l akukan untuk mencegahnya? Apa 

yang di lakukan oleh korban jika mengalami overdosis? 

Materi 4 :  Apa yang disebut dengan obat-obatan sintetis? 

(amphetamines, ekstasi, LSD, hypnotic sedative) apa efek 

samping dan obat-obatan ini pada otak dan kepribadian 

seseorang? 

Materi 5 : Apa hubungan antara penggunaan narkotika 

dengan H IV/AI DS? Bagaimana caranya mencegah H IV/AIDS ? 

Materi 6 :  Apakan faktor-faktor resiko dari narkotika? Ha l  

in i  termasuk didalamnya, kemampuan akademik, disfungsi 

keluarga dan kemudahan penggunaan narkotika. Apa saja 

fa ktor-faktor yang dapat  me l i ndungi d i r i  kita dar i  h a l  

tersebut? H a l  i n i  termasuk didalamnya, dukungan keluarga 

dan masyarakat, perbaikan materi dan  edukasi  tentang 

narkotika d i  kampus. Bagaimana caranya seorang pemimpin 
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masyarakat berkontribusi terhadap hal ini? 

M ateri 7 : Aktif i tas  ketera m p i l a n  h i dup  termasuk  

d ida lamnya proses pembelajaran da l am men i l a i  sesuatu, 

beradaptasi dengan tekanan iingkungan kelompok sebaya, 

belajar berkata tidak pada narkotika, langkah-langkah yang 

diperlukan untuk memastikan seseorang agar tidak jatuh 

d a l a m  jebakan  bandar  na rkotika d a n  l a ngkah- l angka h 

berkomitmen untuk berhenti menggunakan narkotika . 

4. Membangun Hubungan yang 
Harmonis 

CL u a dengan membangun hubungan yng 

rmon i s  a ntara a n a k  dengan  orang.  

if n jukkan kepada  mereka ba hwa Anda  

menyaya gi Clan tertarik untuk terl ibat da lam kehidupan 

mereka. Bicara lah kepada mereka sebagai sahabat bukan 

dengan cara menceramahinya dan buatlah komunikasi yang 

terbuka. Beri perhatian atas apa yang mereka bicarakan .  

Kemungkinan Anda t idak akan se la lu  memi l iki jawaban, 

J angan  merendahkan  mereka Anda akan terkejut 

mengetahui berapa banyak yang mereka ketahui megenai 

kehidupan dan obat-obatan terlarang. 

Komunikasi, Komunikasi, Komunikasi 
Tetap l ah  waspada ,  beri perhat ian terhadap bahasa  

tubuhnya .  Anak yang santa i  akan  banyak  tersenyum,  

mel ihat mata  Anda ketika berkomunikasi dan t idak akan 
menunjukkan tanda-tanda je las akan kegugupan.  Tanda­

tanda kegugupan bisa saja berupa kaki yang gemetaran dan 



MAHASISWA DAN BAHAYA NARKOTIKA BAB VI 

mengetuk-ketukkan kaki ke lantai, jari-jari yang diketukkan 

dan mengal ihkan pandangan ketika berbicara. B icara lah  

kepada pembimb ing d i  kampus  j ika Anda merasa ada  

masa lah .  

Berilah Tanggung Jawab Pada Anak 
Anak-anak  t idak pernah ter l a l u  muda  untuk be la jar  

tentang bertanggung jawab. Berikan anak tugas dirumah 

dan t ingkatkan porsi tanggung jawab seja l a n  dengan 

bertambahnya usia. Berikan contoh yang ba ik  dengan cara 

tidak menggunakan obat-obatan terlarang, Anak- anak akan 

kehilangan rasa hormat kepada orang tua yang perilakunya 

mencerminkan " Lakukan apa yang saya katakan, bukan 

seperti yang saya lakukan". 

Jangan Menggunakan Obat-Obatan Terlarang 
Atau yang llegal 

Apakah Anda menderita stres, tekanan mental dan sakit 

kepa l a  yang berkepan jangan?  Apakah  Anda  m e m i l i k i  

kecenderunga n untuk  segera sembuh  dar i  symptom­

symptom tersebut menggunakan obat-obatan apotik dan 

resep dokter? Ada l a h  sangat mudah  men jad i  s angat 

tergantung pada obat obatan atau a lkohol  dan menjad i  

seorang  peca n d u .  Obat-obatan  ter larang juga bukan  

merupakan solusinya, 

Buatlah pi l ihan hidup yang sehat. l ngat, apabi la Anda 

menggunakan a lkohol ,  obat penenang atau obat-obatan 

terlarang lainnya untuk meredakan stres Anda, Anda telah 

memberikan contoh yang buruk untuk anak-anak Anda. 

Pertahankan  diet yang se imbang dan berakt if i tas l ah .  
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Olahraga adalah aktifitas sehat yang akan membantu Anda 

merasa baik secara fisik maupun mental .  

Cari Informasi 
Keta hu i l a h  mana  obat-obatan dan se jen isnya yang 

tergolong sebagai obat-obatan terlarang dan  i legal? kokain, 

crack,  mariyuana ,  op i um ,  hero in  d a n  a m p h etam ines .  

Pelajari lah mengenai bahaya obat-obatan tersebut dan  apa 

akibatnya terhadap tubuh manusia. Anda dapat membantu 

anak Anda membuat suatu p i l ihan yang benar. Pastikan 

anak-anak menyadari bahwa menggunakan obat-obatan 

ter l a rang a d a l a h  i l l ega l .  Apab i l a  mereka terta ngkap 

menggunakannya ,  a rt inya  mereka ha rus berhadapan  

dengan  po l i s i  d a n  penga d i l a n  hukum,  kemungk inan  

kurungan penjara dan  hukuman socia l .  

Bantu Anak Untuk Menghindar Dari Bandar 
Narkotika 

Bantu anak Anda untuk mengenal i  bandar narkotika dan 

tempat operasi mereka. Bandar narkotika mungkin akan 

mengatakan kepada anak bahwa obat-obatan yang mereka 

jual  akan membantu mereka untuk belajar lebih baik dan 

lu lus ujian. Mereka juga b isa saja membujuk anak-anak untuk 

mencoba obat-obatan tersebut,  "seka l i  ini sa ja" atau 

mengatakan bahwa mereka t idak mungkin akan menjadi 

pecandu hanya dengan seka l i  mencoba, Pastikan anak Anda 

mengetahui bahwa mereka seharusnya tidak mempedulikan 

nasehat tersebut karena efek samping dari obat-obatan 

tersebut memberikan efek yang berbeda pada setiap orang. 

Bantu lah anak untuk mengatakan t idak pada narkotika. 
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Dorong mereka untuk  me l akukan o l ah  raga atau hob i  

l a innya dan ajarkan mereka untuk menggunakan waktu 

luang mereka dengan cara yang lebih kreatif. 

Waspada Terhadap Tanda-Tanda Penggunaan 
Obat-Obat Terlarang 

Wa l a u p u n  terdapat  symptom f i s i k  d a n  symptom 

emos iona i  tertentu dari penggunaan  narkotika, jangan 

tergesa-gesa rnenyimpulkan anak menggunakan narkotika 

masih ada sebab la in mengapa anak Anda bersikap tidak 

semestinya. 

Tanda-Tanda/Perubahan Sosiai dan Emosional 
Perubahan  sua sana  hat i  yang  berl eb i h an ,  ra sa  

antus iasme yang t i nggi, rasa marah ,  kekerasan ,  

depresi. 

• Berbohong terus-menerus dan mencuri. 

• M e n o l a k  mengaku i  adanya efek berbahaya  dar i  

narkotika . 

Menghindari ternan-ternan lama atau orang-orang 

yang mungkin akan mengungkapkan perubahan sikap 

dan peri lakunya. 

• Merahasiakan panggi lan telepon. 

• Bertema n  dengan  orang-orang  yang  t i dak  i ng in  

dikenalkan atau dipertemukan dengan Anda. 

• Berlebihan dalam menjelaskan keberadaan mereka. 

• Kehilangan motivasi. 

• Tidak tertarik akan kehidupan sehari-hari. 

• Bermain peran d i  kampus. 



Tanda-Tanda/Perubahan Fisik 
• Mengantuk. 

• Tubuh gemetaran.  

• Mata merah, pupi l yang melebar, 

• Keh i l angan  perhat i an  akan  kebers i h an  d i ri d a n  
penampi lan. 

• Berbicara yang meracau, 

• Kehilangan atau peningkatan selera makan. 

• Gerakan tubuh yang tidak terkoordinasi dengan baik. 

• Lingkaran d i  bawah mata. 

• Kebiasaan tidur yang tidak semestinya. 

• Batuk dan flu yang terus menerus. 

• Penurunan berat badan. 



bab 
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tahun  d a n  p i dana  denda  maks i m u m  sebag a i m a n a  

dimaksud pada ayat ( 1 )  d itambah 1 /3 (sepertiga). 

Pasal 1 1 2  

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak a tau melawan hukum 

m e m i l i k i ,  meny impan ,  menguasa i ,  a tau  menyed i aka n  

Na rkotika Go longan I bukan tanaman,  d i p idana penja ra 

pa l ing sing kat 4 tahun dan pa l ing lama 1 2 tahun dan pidana 

denda pa l i ng  sed ikit Rp800 juta dan pa l ing banyak Rp 8 

Mi l ia r. 

Ayat 2 : Da lam ha l  perbuatan memi l i ki , meny impan,  

menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I bukan 

tanaman sebaga imana d imaksud pada ayat ( 1 ) beratnya 

melebihi 5 gram, pelaku d ipidana penjara seumur hidup atau 

pidana penjara pa l ing s ingkat 5 tahun dan pa l ing lama 20 

tahun dan pidana denda maksimum sebaga imana dimaksud 

pada ayat ( 1 )  d itambah 1 /3 (sepertiga). 

Pasal 1 1 3 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak a tau melawan hukum 

memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau menya lurkan 

Na rkot ika Golongan I , d i p idana penja ra pa l i ng  s ingkat 5 

tahun dan pa l ing lama 1 5  tahun dan pidana denda pa l ing 

sed ikit Rp1  Mi l iar, dan pa l ing banyak Rp1 0 Mi l iar. 

Ayat 2 : Dalam ha l perbuatan memproduksi, mengimpor, 

mengekspor, atau menya l u rkan Na rkot ika Go longan  I 

sebaga imana d imaksud pada ayat ( 1 ) dalam bentuk tanaman 

beratnya melebihi 1 (satu) ki logram atau melebihi 5 ( l ima) 

batang pohon atau dalam bentuk bukan tanaman beratnya 

melebihi 5 ( l ima) gram, pelaku dipidana dengan pidana mati, 

p idana penja ra seumur  hidup, atau pidana penjara pa l ing 
s ingkat 5 ( l ima) tahun dan pa l ing lama 20 (dua puluh) tahun 
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dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga). 

Pasal 114 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum 

menawarkan untuk dijual, menjua l ,  membel i, menerima, 

men jad i  perantara d a l a m  j u a l  be l i ,  m e n u ka r, a tau  

menyerahkan Narkotika Golongan I ,  dipidana dengan pidana 

penjara seumur hidup atau pidana penjara pal ing singkat 5 

( l ima)  tahun dan pa l ing lama 20 (dua pu luh)  tahun dan 

pidana denda pal ing sedikit Rp1 .ooo.ooo.ooo,oo (satu mi l iar 

rupiah) dan pal ing banyak Rp1o.ooo.ooo.ooo,oo (sepu luh 

mi l iar  rupiah). 

Ayat 2 : Dalam hal  perbuatan menawarkan untuk dijual, 

men jua l ,  membe l i ,  men jad i  perantara da l am j u a l  be l i ,  

menukar, menyerahkan, atau menerima Narkotika Golongan 

I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang dalam bentuk 

tanaman beratnya melebihi 1 (satu) kilogram atau melebihi 

5 ( l ima) batang pohon atau dalam bentuk bukan tanaman 

beratnya 5 ( l ima) gram, pelaku dipidana dengan pidana mati, 

pidana penjara seumur h idup, atau pidana penjara pal ing 

s ingkat 6 (enam) tahun dan pal ing lama 20 (dua pu luh)  

tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga). 

Pasal 115 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak a tau melawan hukum 

membawa, mengir im,  mengangkut, atau mentrans ito 

Narkotika Golongan I ,  dipidana dengan pidana penjara paling 
s ingkat 4 (empat) tahun dan pa l ing lama 12 (dua belas) 

tahun dan pidana denda pal ing sedikit Rp 8oo.ooo.ooo,oo 

(de l apan  ratus juta  rup i ah )  d a n  pa l i ng  banyak  
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Rp8.ooo.ooo.ooo,oo (delapan mi l iar rupiah). 

Ayat 2 : Da lam hal perbuatan membawa, mengirim, 

menga ngkut,  atau mentrans i to N a rkot ika G o l ongan  I 
sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1) dalam bentuk tanaman 

beratnya melebihi 1 (satu) kilogram atau melebihi 5 ( l ima) 

batang pohon beratnya me leb ih i  5 ( l ima)  gram, pe laku 

dipidana dengan pidana penjara seumur h idup atau pidana 
penjara pal ing singkat 5 ( l ima) tahun dan pal ing lama 20 (dua 

pu luh) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) d itambah 1/3 (sepertiga). 

Pasal 116 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum 

menggunakan Narkotika Go longan I terhadap orang la in  

atau memberikan Narkotika Go longan I untuk digunakan 

orang lain, dipidana dengan pi dana penjara pal ing singkat 5 

( l ima) tahun dan pal ing lama 15 ( l ima belas) tahun dan pidana 

denda pal ing sedikit Rp1 .ooo.ooo.ooo,oo (satu mi l iar rupiah) 

dan pa l ing banyak Rp1o .ooo.ooo.ooo,oo (sepu luh  mi l i ar  

rupiah). 

Ayat 2 : Dalam hal penggunaan narkotika terhadap orang 

lain atau pemberian Narkotika Golongan I untuk digunakan 

orang l a in  sebaga i m a n a  d i m a ksud  pada  ayat  ( 1 )  

mengakibatkan orang l a in  mati atau cacat permanen, pelaku 

dipidana dengan pidana mati, pidana penjara seumur hidup, 

atau pidana penjara pal ing singkat 5 ( l ima) tahun dan pal ing 

lama 20 (dua pu luh)  tahun dan pidana denda maksimum 

sebaga imana  d imaksud  pada  ayat (1) d i tambah  1 /3 

(sepertiga). 

Pasal 117 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak a tau melawan hukum 
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memi l ik i ,  meny impan ,  menguasa i ,  a tau  menyed iakan  

Narkotika Go longan  I I ,  d ip idana  dengan  p idana  penjara 

pal ing singkat 3 (tiga) tahun dan pal ing lama 10 (sepu luh) 

tahun dan pidana denda pal ing sedikit Rp6oo.ooo.ooo,oo 

(en  am ratus juta  rup i ah )  d a n  pa l i ng  banyak  

Rp5.ooo.ooo.ooo,oo (l ima mil iar rupiah). 

Ayat 2 : Da lam hal perbuatan memi l ik i ,  meny impan,  

menguasa i ,  menyed i akan  N a rkot ika Go l ongan  I I  

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)  beratnya melebihi  5 

( l ima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara pal ing 

singkat 5 ( l ima) tahun dan pal ing lama 1 5  ( l ima belas) tahun 

dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga). 

Pasal 118 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum 

memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau menyalurkan 

Narkotika Golongan I I ,  d ip idana dengan p idana penjara 

pa l ing s ingkat 4 (empat) tahun dan pa l ing lama 1 2  (dua 

be l a s )  ta h u n  dan p i dana  denda  pa l i ng  sed ik it 

Rp8oo.ooo.ooo,oo (delapan ratus juta rupiah) dan pal ing 

banyak Rp8.ooo.ooo.ooo,oo (delapan mil iar rupiah). 

Ayat 2 : Dalam hal perbuatan memproduksi, mengimpor, 

mengekspor, atau menya l u rkan N a rkotika Go longan I I  

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)  beratnya melebihi 5 

( l ima) gram, pelaku dipidana dengan pidana mati, pidana 

penjara seumur hidup, atau pidana penjara pal ing singkat 5 

( l ima) tahun dan pa l ing lama 20 (dua pu luh)  tahun dan 

pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) ditambah 1/3 (sepertiga). 
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Pasal 119 

Ayat 1 :  Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum 

menawarkan untuk di jua l ,  menjua l ,  membel i, menerima, 

men jad i  peranta ra d a l a m  j u a l  be l i ,  menukar, atau  

menyerahkan Narkotika Golongan I I ,  dipidana dengan pidana 

penjara pal ing singkat 4 (empat) tahun dan pal ing lama 12 

( dua  be l a s )  t a h u n  d a n  p i dana  denda  pa l i ng  sed ikit  

Rp8oo.ooo.ooo,oo ( delapan rat us juta rup iah) dan pal ing 

banyak Rp8.ooo.ooo.ooo,oo (delapan mi l iar rupiah). 

Ayat 2 : Dalam hal perbuatan menawarkan untuk dijual, 

menjual, membeli , menerima, menjadi perantara dalam jual 

beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I I  

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)  beratnya melebihi 5 

( l ima) gram, pelaku dipidana dengan pidana mati, pidana 

penjara seumur hid up, atau pidana penjara pal ing singkat 5 

( l ima) tahun dan pa l ing l ama 20 (dua pu luh)  tahun  dan 

pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) ditambah 1/3 (sepertiga). 

Pasal 120 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum 

membawa, mengir im,  mengangkut, atau  mentrans ito 

Narkotika Go longan I I ,  d ip idana dengan p idana penjara 

pal ing singkat 3 (tiga) tahun dan pal ing lama 10 (sepuluh) 

tahun dan pidana denda pal ing sedikit Rp6oo.ooo.ooo,oo 

(en am rat u s  jut a rup i ah )  d a n  pa l i ng  banyak  

Rp5.ooo.ooo.ooo, ( l ima mi l iar rupiah). 

Ayat 2 : Da l am hal perbuatan membawa, mengir im, 

menga ngkut, atau mentran sito N a rkotika Go longan I I  

sebaga imana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 5 
( l ima) gram maka pelaku dipidana dengan pidana penjara 
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pal ing singkat 5 ( l ima) tahun dan pal ing lama 1 5  ( l ima belas) 

tahun dan pidana denda maksimum sebaga imana dimaksud 

pada ayat (1) d itambah 1/3 (sepertiga). 

Pasal 121 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum 

menggunakan Narkotika Golongan I I  terhadap orang la in 

atau memberikan Narkotika Golongan I I  untuk digunakan 

orang lain, dipidana dengan pidana penjara pal ing singkat 4 

(empat) tahun dan pa l ing lama 1 2  (dua belas) tahun dan 

pidana denda pa l ing sedikit Rp8oo.ooo.ooo,oo (del  a pan 

ratus juta rupiah) dan pal ing banyak Rp8.ooo.ooo.ooo,oo 

(delapan miliar rupiah). 

Ayat 2 : Dalam hal penggunaan Narkotika terhadap orang 

lain atau pemberian Narkotika Golongan I I  untuk digunakan 

ora ng l a i n  sebaga i m a n a  d ima ksud  pada  ayat ( 1 )  

mengakibatkan orang lain mati atau cacat permanen, pelaku 

dipidana dengan pidana mati, pidana penjara seumur hidup, 

atau pidana penjara pal ing singkat 5 ( l ima) tahun dan paling 

lama 20 (dua pu luh) tahun dan pidana denda maksimum 

sebaga imana  d imaksud  pada ayat (1) d it ambah  1/3 

( sepertiga ). 

Pasal 122 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak a tau melawan hukum 

memi l ik i ,  meny impan ,  menguasa i ,  atau menyed iakan  

Narkotika Go longan I l l , dip idana dengan pidana penjara 

pal ing singkat 2 (dua) tahun dan pal ing lama 7 (tujuh) tahun 

dan pidana denda pal ing sedikit Rp4oo.ooo.ooo,oo (empat 

ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp3.00o.ooo.ooo,oo 

(tiga mil iar rupiah). 
Ayat 2 : Da l am hal perbuatan memi l i ki ,  menyimpan,  
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menguasa i ,  menyed iakan  N a rkot ika G o l o ngan I l l  
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 5 

( l ima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara pal ing 

singkat 3 (tiga) tahun dan pal ing lama 10  (sepuluh) tahun 

dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga). 

Pasal 123 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak at au melawan hukum 

memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau menya lurkan 

Narkotika Go longan I l l , dip idana dengan pidana penjara 

pal ing singkat 3 (tiga) tahun dan pal ing lama 10 (sepuluh) 

tahun dan p idana denda pa l ing sedikit Rp6oo.ooo.ooo,oo 

(enam ratus juta rup i ah )  dan pa l i ng  banyak  

Rp5.ooo.ooo.ooo,oo ( l ima mi l iar rupiah). 

Ayat 2 : Dalam hal  perbuatan memproduksi, mengimpor, 

mengekspor, atau menya l urkan N arkotika Go longan I l l  
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi  5 

( l ima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara pal ing 

singkat 5 ( l ima) tahun dan pal ing lama 1 5  ( l ima belas) tahun 

dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga). 

Pasal 124 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak a tau melawan hukum 

menawarkan untuk dijual, menjua l ,  membel i ,  menerima, 

men jad i  pera ntara d a l a m  j u a l  be l i ,  menuka r, a tau  

menyerahkan Na rkotika Go longan I l l , d ip idana dengan 

pidana penjara pa l ing singkat 3 (tiga) tahun dan pa l ing lama 

10 (sep u l u h )  t a h u n  dan p i dana  denda pa l i ng  sed ik it 

Rp6oo.ooo.ooo,oo (enam ratus juta rupiah) dan  pa l ing 

banyak Rps .ooo.ooo.ooo,oo ( l ima mi l i ar  rupiah). 
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Ayat 2 : Dalam hal perbuatan menawarkan untuk dijual, 

menjual, membel i, menerima, menjadi perantara dalam jual 

beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I l l  
sebaga imana dimaksud pada ayat ( 1)  beratnya melebihi 5 

( l ima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara paling 
singkat 5 ( l ima) tahun dan pal ing lama 1 5  ( l ima belas) tahun 

dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga). 

Pasal 125 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum 

membawa, mengir im,  mengangkut, atau  mentrans ito 

Narkotika Go longan I l l , dip idana dengan p idana penjara 

pal ing singkat 2 ( dua) tahun dan pal ing lama 7 (tujuh) tahun 

dan pidana denda pal ing sedikit Rp400.ooo.ooo,oo ( empat 

ratus juta rupiah) dan pal ing banyak Rp3 .ooo.ooo.ooo,oo 

(tiga miliar rupiah). 

Ayat 2 : Da l am hal perbuatan mem bawa, mengir im, 

mengangkut, atau mentransito Narkotika Go longan I l l  
sebaga imana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 5 

( l ima) gram maka pelaku dipidana dengan pidana penjara 

pal ing singkat 3 (tiga) tahun dan pal ing lama 10 (sepuluh) 

tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga). 

Pasal 126 

Ayat 1 : Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum 

menggunakan Narkotika Golongan I l l  terhadap orang lain 

atau memberikan Narkotika Golongan I l l  untuk digunakan 

orang lain, dipidana dengan pidana penjara pal ing singkat 3 

(tiga) tahun dan pal ing lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana 

denda paling sedikit Rp6oo.ooo.ooo,oo ( enam ratus juta 
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rupiah) dan pal ing banyak Rps.ooo.ooo.ooo,oo (l ima mi l iar 

rupiah). 

Ayat 2 : Dalam hal penggunaan Narkotika terhadap orang 

lain atau pemberian Narkotika Go Iongan I l l  untuk digunakan 

orang l a i n  sebaga i m a n a  d imaksud  pada  ayat ( 1 )  

mengakibatkan orang la in mati atau cacat permanen, pelaku 

dipidana dengan pi dana penjara pal ing singkat 5 ( l ima) tahun 

dan pal ing lama 1 5  ( l ima belas) tahun dan pidana denda 

maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 

1/3 (sepertiga). 

Pasal 127 

Ayat 1 : Setiap Penyalah Guna: 

a .  Narkotika Golongan I bagi d iri sendiri dipidana dengan 

pidana penjara pal ing lama 4 (empat) tahun; 

b. Narkotika Golongan I I bagi d iri sendiri dipidana dengan 

pidana penjara pal ing lama 2 (dua) tahun; dan 

c. Narkotika Golongan I l l  bagi diri sendiri dipidana dengan 

pidana penjara pal ing lama 1 (satu) tahun. 

Ayat 2 : Dalam memutus perkara sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1 ), ha kim waj ib  memperhat ikan ketentuan  

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54, Pasal 55, dan Pasal 

103 .  

Ayat 3 : Da lam hal Penyalah Guna  sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dapat dibuktikan atau terbukti sebagai korban 

penyalahgunaan Narkotika, Penya lah Guna tersebut wajib 

menjalan i  rehabi l itasi medis dan rehabi l itasi sosia l .  

Pasal 128 

Ayat 1 : Orang tua atau wal i  dari pecandu yang belum 

cukup umur, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) 

yang sengaja t i dak  m e l apor, d i p i dana  dengan p idana  
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kurungan pa l ing lama 6 (enam) bu lan atau pidana denda 

pal ing banyak Rp1 .ooo.ooo,oo (satu juta rupiah). 

Ayat 2 : Pecandu Narkotika yang belum cukup umur dan 

telah di laporkan oleh orang tua atau wal inya sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 55 ayat ( 1 )  tidak dituntut pidana. 

Ayat 3 : Pecandu  N a rkotika yang te l ah  cukup umur  

sebagaimana dimaksud da l am Pasa l 55 ayat ( 2 )  yang sedang 

menja lan i  rehabi l itasi medis 2 (dua) kali masa perawatan 

dokter di rumah sakit dan/atau lembaga rehabi l itasi medis 

yang ditunjuk oleh pemerintah tidak dituntut pidana. 

Ayat 4 : Rumah sakit dan/atau lembaga rehabi l itasi medis 

sebaga imana  d imaksud pada ayat (3) harus memenuh i  

standar kesehatan yang ditetapkan o leh  Menteri. 

Pasal 129 

Dipidana dengan pidana penjara pal ing singkat 4 (em pat) 

tahun dan pa l ing lama 20 (dua pu luh)  tahun dan denda 

pa l ing banyak Rp5 .ooo .ooo.ooo,oo ( l ima  mi l iar  rup iah)  

setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum: 

a .  memil iki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan 

Prekursor Narkotika untuk pembuatan Narkotika; 

b. memproduks i ,  meng im por, mengekspor, atau 

menya l u rka n Prekursor N a rkot ika untuk  pembuatan  

Narkotika; 

c. menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, 

men jad i  pera ntara d a l a m  jua l  b e l i , menuka r, atau 

menyera h ka n  Prekursor N a rkot ika untuk  pembuatan  
Narkotika; 

d. membawa, mengirim, mengangkut, atau mentransito 

Prekursor Narkotika untuk pembuatan Narkotika . 
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Pasal 130 

Ayat 1 : Dalam hal tindak pidana sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 1 1 1 ,  Pasal 1 1 2, Pasal 1 13, Pasal 1 14, Pasal 1 15 ,  Pasal 

1 16, Pasal 1 17, Pasal 1 1 8, Pasal 1 19, Pasal 1 20, Pasal 121 ,  Pasal 

1 22, Pasal 1 23, Pasal 1 24, Pasal 125, Pasal 126, dan Pasal 129 

di lakukan oleh korporasi, se la in p idana penjara dan denda 

terhadap  pengu rusnya,  p idana  yang dapat  d i jatuhkan 

terhadap  korporas i  berupa  p idana denda dengan  

pemberatan 3 (tiga) ka l i  dari p idana denda sebaga imana 

dimaksud dalam Pasai-Pasal tersebut. 

Ayat 2 : Selain pidana denda sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1 ), korporasi dapat d ijatuhi pidana tambahan berupa: 

a. pencabutan izin usaha; dan/atau 

b. pencabutan status badan hukum. 

Pasa l 131 

Setiap orang yang dengan sengaja t idak melaporkan 

adanya tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

111 , Pasal 1 1 2, Pasal 1 13, Pasal 1 14, Pasal 1 1 5, Pasal 1 16, Pasal 

1 17, Pasal 1 18, Pasa l 1 1 9, Pasal no, Pasal 1 21 ,  Pasal 1 22, Pasal 

1 23, Pasal 1 24, Pasal 1 25, Pasal 1 26, Pasal 127 ayat (1), Pasal 
128 ayat (1), dan Pasal 129 dipidana dengan pidana penjara 

pal ing lama 1 (satu) tahun atau pidana denda paling banyak 

Rpso.ooo.ooo,oo (l ima puluh juta rupiah). 

Pasal 132 

Ayat 1 : Percobaan  atau  permufakatan j ahat  untuk  

me l akukan  t i ndak  p idana  N a rkot ika d a n  Prekursor 

Narkotika sebagaimana dimaksud da lam Pasal 1 1 1 ,  Pasal 1 1 2, 

Pasal 113, Pasal 1 14, Pasal 1 1 5, Pasal 1 16, Pasal 1 17, Pasal 1 1 8, 

Pasal 1 19, Pasal no, Pasal 121 ,  Pasal 122, Pasal 1 23, Pasal 1 24, 

Pasa l  1 25 ,  Pasa l  1 26,  dan  Pasa l  1 29 ,  pe lakunya d ip idana 
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dengan pidana penjara yang sama sesuai dengan ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasai-Pasal tersebut. 

Ayat 2 : Da lam hal perbuatan sebaga imana d imaksud 

dalam Pasal 1 1 1 ,  Pasal 1 1 2, Pasal 1 13, Pasal 1 14, Pasal 1 1 5, Pasal 

1 16, Pasal 1 17, Pasal 1 1 8, Pasal 1 19, Pasal 1 2o, Pasal 121 ,  Pasal 

1 22, Pasal 1 23, Pasal 1 24, Pasal 1 25, Pasal 126, dan Pasal 129 

di lakukan secara terorganisasi, p idana penjara dan pidana 

denda maksimumnya ditambah 1/3 (sepertiga). 

Ayat 3 : Pemberatan pidana sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) t idak ber laku bagi t indak p idana yang d iancam 

dengan pidana mat i ,  p idana penjara seumur hidup, atau 

p idana penjara 20 (dua puluh) tahun. 

Pasal 133 

Ayat 1 : Set iap orang yang menyuruh, memberi atau 

men jan j i kan  sesuatu ,  mem ber ika n kesempatan ,  

menganjurkan, memberikan kemudahan, memaksa dengan 

ancaman,  memaksa dengan kekerasan,  melakukan t ipu 

mus l ihat, atau membujuk anak yang be lum cukup umur 

untuk melakukan tindak p idana sebaga imana d imaksud 

da lam Pasal m, Pasal 1 12 ,  Pasal 1 13, Pasal 1 14, Pasal 1 1 5,Pasal 

1 16, Pasal 1 17, Pasal 1 18 ,  Pasal 1 19, Pasal 120, Pasal 121 ,  Pasal 

1 22, Pasal 1 23, Pasal 1 24, Pasal 125, Pasal 1 26, dan Pasal 129 

dip idana dengan pidana mati  atau pidana penjara seumur 

hidup, atau pi dana penjara pal ing singkat 5 ( l ima) tahun dan 

paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda paling 

sedikit Rp2.ooo.ooo.ooo,oo (dua mi l iar rupiah) dan pal ing 

banyak Rp2o.ooo.ooo.ooo,oo (dua puluh mil iar rupiah). 

Ayat 2 : Setiap orang yang menyuruh,  memberi atau 
men jan j i kan  sesuatu ,  member ikan  kesempatan ,  

menganjurkan, memberikan kemudahan, memaksa dengan 
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ancaman,  memaksa dengan kekerasan, melakukan t ipu 

mus l ihat, atau membujuk anak yang be lum cukup umur 

untuk menggunakan Narkotika, d ip idana dengan pidana 

penjara pal ing singkat 5 ( l ima) tahun dan pal ing lama 1 5  (l ima 

be l as )  t ahun  dan p idana  denda  pa l i ng  sed i kit 

Rp1 .ooo.ooo.ooo,oo (satu mil iar rupiah) dan paling banyak 

Rp1o.ooo.ooo.ooo,oo (sepuluh miliar rupiah). 

Pasal 134 

Ayat 1 : Pecandu Narkotika yang sudah cukup umur dan 

dengan  sengaja t i dak  me l a porkan d i ri sebaga imana  

dimaksud dalam Pasal 55  ayat ( 2 )  dipidana dengan pidana 

kurungan pal ing lama 6 (enam) bulan atau pidana denda 

paling banyak Rp2.ooo.ooo,oo (dua juta rupiah). 

Ayat 2 : Keluarga dari Pecandu Narkotika sebaga imana 

d imaksud  pada  ayat (1) yang dengan  sengaja  t i dak  

melaporkan Pecandu Narkotika tersebut dipidana dengan 

p idana kurungan pa l ing lama 3 (tiga) bu lan  atau p idana 

denda pa l ing banyak Rp1 .ooo.ooo,oo (satu juta rupiah). 

Pasal 135 

Pengurus l ndustri Farmas i  yang t idak me laksanakan 

kewajiban sebagaimana dimaksud da lam Pasal 45 ,  dipidana 

dengan pidana penjara pal ing s ingkat 1 (satu) tahun dan 

paling lama 7 (tujuh) tahun dan pidana denda pal ing sedikit 

Rp4o.ooo.ooo,oo (empat pu luh  juta rup iah)  dan  pa l ing 

banyak Rp40o.ooo.ooo,oo (em pat ratus juta rupiah). 

Pasal 136 

Narkotika dan Prekursor Narkotika serta hasil-hasil yang 

d ipero leh dari t indak p idana Narkotika dan/atau t indak 

pidana Prekursor Narkotika, ba ik  berupa aset da lam bentuk 

benda bergerak maupun tidak bergerak, berwujud atau tidak 
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berwujud  serta barang-barang atau  pera l atan  yang 

digunakan untuk  melakukan tindak pidana Narkotika dan  

tindak pidana Prekursor Narkotika dirampas untuk negara. 

Pasal 137 

Setiap orang yang: 

a .  menempatkan, membayarkan atau membelanjakan, 

menitipkan, menukarkan, menyembunyikan atau menya­

markan, menginvestasikan, menyimpan, menghibahkan,  

mewariskan, dan/atau mentransfer uang, harta, dan benda 

atau aset baik dalam bentuk benda bergerak maupun tidak 

bergerak, berwujud atau tidak berwujud yang berasal dari 

tindak pidana Narkotika dan/atau tindak pidana Prekursor 

Narkotika, dipidana dengan pi dana penjara paling singkat 5 

( l ima)  tahun dan pa l ing lama 1 5  ( l ima be las)  tahun dan 

pidana denda pa l ing sedikit Rp1 .ooo.ooo.ooo,oo (satu mil iar 

rupiah) dan pal ing banyak Rp1o.ooo.ooo.ooo,oo (sepu luh 

mi l iar  rupiah); 

b. menerima penempatan, pembayaran atau pembelan­

j a an ,  pen i t ipa n , penukaran ,  penyembuny i an  atau  

penyamaran investasi, simpanan atau transfer, hibah, waris, 

harta atau uang, benda atau aset baik dalam bentuk bend a 

bergerak maupun  t idak bergerak, berwujud atau t idak 

berwujud yang d iketahu inya berasa l  dari t indak p idana 

Narkotika dan/atau t indak p idana Prekursor Na rkotika, 

dipidana dengan pi dana penjara pal ing singkat 3 (tiga) tahun 

dan pal ing lama 10  (sepuluh) tahun dan pidana denda pal ing 

sedikit Rp5oo.ooo.ooo,oo ( l ima ratus juta rupiah) dan paling 

banyak Rp5.ooo.ooo.ooo,oo (l ima mil iar rupiah). 

Pasal 138 

Setiap orang yang menghalang-halangi atau mempersul it 
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penyid ikan serta penuntutan dan pemeriksaan  perkara 

tindak pidana Narkotika dan/atau tindak pidana Prekursor 

Narkotika di muka s idang pengadi lan,  d ip idana dengan 

pidana penjara pa l ing lama 7 (tujuh) tahun dan pidana denda 

pal ing banyak Rpsoo.ooo.ooo,oo (l ima ratus juta rupiah). 

Pasal 139 

Nakhoda atau kapten penerbang yang secara melawan 

hukum t idak  me l aksanakan  ketentuan  sebaga imana  

d imaksud da lam Pasal 27 atau Pasal 28 dip idana dengan 

pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan pal ing lama 

10 ( sepu l u h )  ta h u n  dan p i dana  denda pa l i ng  sed i k it  

Rp1oo.ooo.ooo,oo (seratus juta rupiah) dan pal ing banyak 

Rp1 .000.000.000,00 (satu mil iar rupiah). 

Pasal 140 

Ayat 1 : Penyidik pegawai negeri sipi l yang secara melawan 

hukum t idak  me l aksana kan ketentuan  sebaga imana  

d imaksud da l am Pasal 88 dan Pasal 89 d ip idana dengan 

pidana penjara pal ing singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 

10 ( sepu l u h )  t ahun  dan p i dana  denda  pa l i ng  sed i k it  

Rp1oo.ooo.ooo,oo (seratus juta rupiah) dan pal ing banyak 

Rp1 .ooo.ooo.ooo,oo (satu mil iar rupiah). 

Ayat 2 :  Penyidik Kepolisian Negara Republik Indonesia dan 

peny id ik  B N N  yang t i dak  me l aksanakan  ketentuan  

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 87 ,  Pasal 89 ,  Pasal 90, 

Pasal 91 ayat (2) dan ayat (3), dan Pasal 92 ayat (1), ayat (2), 

ayat (3), dan ayat (4) dikenai pidana sebagaimana dimaksud 
pad a ayat ( 1 ) . 

Pasal 141 

Kepa la kejaksaan negeri yang secara melawan hukum 

t idak me laksanakan ketentuan sebaga imana  d imaksud 
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da lam Pasal 91 ayat ( 1 ), d ip idana dengan pidana penjara 

pal ing singkat 1 (satu) tahun dan pal ing lama 10 (sepuluh) 

tahun dan pidana denda pal ing sedikit Rp1oo.ooo.ooo,oo 

(seratus juta rupiah) dan paling banyak Rp1.ooo.ooo.ooo,oo 

(satu mil iar rupiah). 

Pasal 142 

Petugas laboratorium yang memalsukan hasil pengujian 

atau secara melawan hukum tidak melaksanakan kewajiban 

me l aporkan has i l  penguj i annya kepada peny id ik  atau 

penuntut umum, d ip idana dengan p idana penjara pal ing 

lama 7 (tujuh )  tahun dan  pidana denda pa l i ng  banyak 

Rpsoo.ooo.ooo,oo ( l ima ratus juta rupiah). 

Pasal 143 

Saks i  yang mem ber i  keterangan t idak  benar da l am 

pemeriksaan perkara tindak pidana Narkotika dan  Prekursor 

Narkotika d i  muka s idang pengad i l an ,  d ip idana dengan 

pidana penjara pal ing singkat 1 (satu) tahun dan pal ing lama 

1 0  (sepu luh)  tahun dan pidana denda pal ing sedikit Rp 

6o.ooo.ooo,oo (enam puluh juta rupiah) dan paling banyak 

Rp 6oo.ooo.ooo,oo ( enam ratus juta rupiah). 

Pasal 144 

Ayat 1 : Setiap orang yang dalam jangka waktu 3 (tiga) 

tahun melakukan pengulangan tindak pidana sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 1 1 1 ,  Pasa l 1 1 2, Pasal 1 13, Pasal 1 14, Pasal 

115, Pasal 1 16, Pasal 1 17, Pasal 1 18, Pasal 1 19, Pasal no, Pasal 

121, Pasal 1 22, Pasal 1 23, Pasal 1 24, Pasal 125, Pasal 1 26, Pasal 

1 2 7  ayat ( 1 ) ,  Pasa l  1 2 8  ayat  ( 1 ) , dan  Pasa l  1 2 9  p idana  

maksimumnya ditambah dengan 1/3 (sepertiga). 

Ayat 2 : Ancaman dengan tambahan 1/3 (sepertiga) 

sebaga imana d imaksud pada ayat ( 1 )  tidak berlaku bagi 
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pelaku t indak p idana yang d ijatuh i  dengan pidana mati, 
pidana penjara seumur hid up, a tau pidana penjara 20 ( dua 

puluh) tahun. 

Pasal 145 

Setiap orang yang melakukan tindak pidana Narkotika 

dan/atau t indak pidana Prekursor Narkotika sebagaimana 

dimaksud dalam Pasa l 1 1 1 ,  Pasal 1 12 ,  Pasal 1 13, Pasal 1 14, Pasal 

1 1 5, Pasal 1 16, Pasal 1 17, Pasal 1 1 8, Pasal 1 19, Pasal 1 2o, Pasal 

121, Pasal 1 22, Pasal 1 23, Pasal 1 24, Pasal 125, Pasa l 126, Pasal 

127 ayat (1), Pasal 128 ayat (1), dan Pasal 129 di luar wilayah 

Negara Republ ik  I ndonesia d iber lakukan juga ketentuan 

Undang-Undang ini .  

Pasal 146 

Ayat 1 : Terhadap warga negara asing yang melakukan 

tindak pidana Narkotika dan/atau tindak pidana Prekursor 

N arkotika dan  te lah  menja l a n i  p idananya sebaga imana 

d iatur  da lam U ndang-Undang in i ,  d i l akukan pengusiran 

keluar wi layah Negara Republ ik I ndonesia. 

Ayat 2 :  Warga negara asing yang telah diusir sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) di larang masuk kembal i  ke wilayah 

Negara Republik I ndonesia. 

Ayat 3 : Warga negara asing yang pernah melakukan 

t indak pidana Narkotika dan/atau t indak pidana Prekursor 

Narkotika di luar negeri, di larang memasuki wilayah Negara 

Republik I ndonesia. 

Pasal 147 

Dipidana dengan pidana penjara pal ing singkat 1 (satu) 

tahun dan pal ing lama 10 (sepu luh) tahun dan pidana denda 

paling sedikit Rp1oo.ooo.ooo,oo (seratus juta rupiah) dan 

pal ing banyak Rp1 .ooo.ooo.ooo,oo (satu miliar rupiah), bagi: 



MAHASISWA DAN BAHAYA NARKOTIKA BAB VII 

a .  pimpinan rumah sakit, pusat kesehatan masyarakat, 

balai pengobatan, sarana penyimpanan sediaan farmasi mi l ik 

pemerintah,  dan apotek yang mengedarkan N arkotika 

Golongan I I  dan I l l  bukan untuk kepentingan pelayanan 

kesehatan; 

b. pimpinan lembaga i lmu pengetahuan yang menanam, 

membeli, menyimpan, atau menguasai tanaman Narkotika 

bukan  untuk  kepent ingan pengembangan  i l m u  

pengetahuan;  

c. pimpinan lndustri Farmasi tertentu yang memproduksi 

N a rkot ika Go longan  I bukan  untuk  kepent ingan  

pengembangan i lmu pengetahuan; atau 

d. pimpinan pedagang besar farmasi yang mengedarkan 

N a rkotika Go longan I yang bukan  untuk  kepent ingan 

pengembangan i lmu pengeta h ua n  atau  mengedarkan 

Narkotika Golongan I I  dan  I l l  bukan untuk kepentingan 

pelayanan kesehatan dan/atau bukan untuk kepentingan 

pengembangan i lmu pengetahuan.  

Pasal 148 

Apabila putusan pidana denda sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang in i  tidak dapat dibayar oleh pelaku tindak 

pidana Narkotika dan tindak pidana Prekursor Narkotika, 

pelaku dijatuh i  p idana penjara pa l ing lama 2 (dua) tahun 

sebagai pengganti pi dana denda yang t idak dapat dibayar. 

Pasal 153 

Dengan berlakunya Undang-Undang ini: 

a. U ndang- U n d a n g  Nomor  22 Ta h u n  1 997  tentang 

Narkotika (Lembaran Negara Repub l ik  I ndones ia Tahun 

1 997 Nomor 67, Tambahan  Lembaran N egara Repub l ik  

Indonesia Nomor 3698); dan 
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b. Lampiran mengenai jenis Psikotropika Golongan I dan 

Go longan I I  sebaga imana  tercantum da l am  Lampiran  

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1 997 tentang Psikotropika 

(Lembaran Negara Republ ik I ndonesia Tahun 1997 Nomor 

10, Tambahan Lembaran Negara Republik I ndonesia Nomor 

3671) yang telah dipindahkan menjadi Narkotika Golongan I 

menurut Undang-Undang ini, dicabut dan dinyatakan tidak 

berlaku.  
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aktifi tas da lam kampus, seperti ha lnya pengembangan 

pusat i nformasi dan konse l i ng  masa lah penya lahgunaan 

narkotika, membentuk komunitas mahasiswa ant i  narkotika. 
Semua  itu d i u payakan d a l a m  ra ngka menye la matkan 

generasi bangsa dari ancaman kehancuran akibat narkotika. 

Da l am menghadap i  be rbaga i  permasa l a h a n  

penya l a h g u naan  na rkot ika d i  l i n gkungan  mahas i swa, 

bukan lah  aturan-aturan  terhadap mereka yang memakai  

atau pengedar, tetap i  lebih ke a rah  pembinaan menta l  

mahasiswa. Untuk itu peran pendid ik sangat penting dan 

sentral, d isamping peran keluarga dan masyarakat. 

Pencegahan peredaran dan penya lahgunaan na rkotika 

ha ru s  d i l a ku ka n  sed i n i  m u ngk i n  d a n  ha rus  

berkes i n a m b u n g a n .  Pencegah a n  bukan  semata-mata 

i nfo rmas i  mengena i  bahaya na r kot ika ,  teta p i  l e b i h  

menekankan pemberian keterampi lan psikososial kepada 

mahasiswa untuk bersikap dan berperi laku positif. l nformasi 

mengenai bahaya narkotika kepada mahasiswa tanpa ada 

usaha untuk mengubah peri lakunya dengan memberikan 

keterampi lan yang d iper lukan, kurang bermanfaat. Bahkan, 

d ikhawati rkan terjadi efek paradoksal, yaitu meningkatnya 

keingintahuan atau keinginan mencoba pada mahasiswa. 

Pencegahan penya lahgunaan na rkotika dapat dicapai 

ha s i l  ya ng  maks i ma l ,  a p a b i l a  d i l a ksa n a ka n  secara 

terkoord inasi dan terintegrasi serta menyeluruh. Maka tidak 

ha nya d i pe r l u ka n  penge rahan  segenap  daya da r i  

pemer in tah  saj a ,  teta p i  j u g a  ha rus  m e l i batkan pa ra 

mahasiswa dan segenap potensinya. 

Penerbitan Buku Mahasiswa dan Bahaya Narkotika in i ,  

sangat positif terutama bagi para mahasiswa dalam upaya 
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menye l amatkan  generas i  ba ngsa I ndones i a  d a ri 

penyalahgunaan narkotika, menumbuhkan komitmen agar 

pedul i  terhadap permasa lahan penya lahgunaan narkotika 

di l ingkungannya, serta dapat memberikan pengetahuan 

dan  informas i  bagi para mahas iswa untuk mewaspadai 

penyalahgunaan narkotika. 

Tujuan d i l aksanakanya Workshop Penyu luh  P4GN in i  

untuk membentuk jaringan informasi dan komunikasi Anti 

Narkoba d i  l i ngkungan Kampus dan terciptanya konsep 

media komunikasi pencegahan penyalahgunaan n a rkoba  

yang efektif d i  ka langan kampus 

Semoga mela lu i  kegiatan ini dapat memicu komitmen 

bersama d a l a m  upaya  pencega h a n  penya l ahgunaan  

narkoba. 
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Menciptakan Ungkungan KAMPIIS 
BEBAS NARKOTIKA 

Stlllnll lilwa .... salng ............... 
-�......__ .............. 

............ dlrtancamM  
peny ......... .. ......... ,..., Mrtlotlllli. � rlftl daplt  
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IERPAIITISIPASI alctif dalam melakwMbn 
ktciatanptnctgahn penvalahellnnn 
narl(otibyar��dilats.nabndi �nakuna"'l 
bml)l.l$. 

Mli.APORICAN sep� bentuk potmi�bn, 
pertdar�n ,,..., penp�qun;un Mrilolll<a 
pre lefjMii di lincJwnpn �lflt)Ufo. 
���u<o�ktor. 
AJOlf cbbm mffilikuli �� I)NtiMn. 
�·.wort.�tti'IUI"Cpentqahln 
penyalahc .. nunnMkotibNitva..., 
d•lakunakan olehpihk!QmpusmfUpundi 
k.oJrKampus. 
SUAGAI SUKARELAWAN ttnap fas�otator 

�nyuluhP4GN N&i�iklr.el»di 
�nckuopn �mpoAd..-;of1110UI �S 
Ge"Un Kunuon..n bmpus Mn!h 
r'lllllollbdilo·.,..an�wttmpM;. 
MEN.IAUN KOMUNIKASI 'Pill balk IStf'Cll'l 

t�nieblyadanw.-rpltampuJ� 
(�.�ttor.�TuadlnPtn;ICI 
bln9US). 

'· 
(woi).,..WV �� �Iuwh. 
a. rwuconKA � lotole<Jol"'lunp.. .._ 
HWI.tmeo>but�dati$<Ail..w:ull�cil'i� 
:�:A�t:=le=��r::::; 
lbr> le�h btrat lt¥ena kM!u ticll� beru»iwl �ti 
�•"""V''· el.:a�k.fn m.wlahmu �"' or"" yare 
bmu pe(UV ... lllfiPI' pe<U\11 l<.tpac» Ori"J ¥1�1 btrbU 
�>Mawa -koiJU t�k be�h�• au.. H..on menjMI;Qn 
�lllbihtull. 

� �� -:.�=:.. u:.:: �Umu�Oi��ldlihdi<IIO !M"M 
-4-.. lN7 � """"' � � Nrioot� 
N�Udllc ��pop!Mf-� 
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Kita l)alti setuju, kal.lu kel�rp .ctalah tumi)IHn 

��:,:·kh:t:!f,�: := t1:k::! 
pernah terputus. Tahu ken.apa? karena setama kiU 
hidup, aliran doirah dal.lm tubuh kita sanpt erat 
kaitannya denpn darah seluruh anaota ke!uarl' 
kita. 
Makanya, seka/ipun ita jauh dari oran1 tua, kitil 
tetapakanmeranodekt�tdengan mereka. 
Perallan delia! seJ>Frti itu }anpn!ah kita tepill 
Peras.aan sepertl kutt�h Vil"l allan membuat kita 
makin lrokoh, soalnya akan selalu pc.H'I'fa keincNn 
buat �katkan diri denpn met"eka. Hubun&iln 
keluarca ./anc terjalin denaan balk akan 
membente"Jl diri �ta dati tir'ldt�kan·tindolkan nekat 
Yilfllmen}erumusbn. 

·····1!!!�-,;;. .... 
Kal.lu daj,m u••tp keluarga � s.aj,h satu yanc 
menuunakanatau �Mf�Cedarbnnarkotika,yanc"in 
bisa ken.a imba�a ll'lol. Mabnya, keterbuWn 
Silnptdipetlukandalamkehidupankeluarp. 

Mempunyil• muatah dt�n belum menemukan jalan 
keluarnya? dos.aat seperto otulah kita perlu tempat 
untuk berb•&•· Namun, disaat kita sedans 
mempunyat masalt�h. temiln bi» St�/a �lkan 
kou, orang tua mungkon todt�k me.rti apa Yil"l kitil 
keluhk�n. Lilntu kepildil .s••!la kitil harus btrbago 
ketoka �udilh terpojok? Ada sahabatyans setta 
menun11u, bersedia OJtr'ldengar keluh kesah kota 
selama l4jam nons�? kemana lagi kita rsinya ? 
keAIIahSWT. r.:. 
=ba

s
:,:':���o�m::;�·�n P�= ::: ��:: 

��� ���� �z:r�:�.::�����· :;,��: 
todak perlu tatap muka langsung ketoka Sfllang 
membicarakln masalah. 
1<31aukita bincunfl bagaomanacaramenolak a)akan· 
ajakan dan pengaruh untuk memaka• narkotika, 
rnaka seba.iknya rajon berdo'a. diln pertebal iman!. 
Kekuatan do'' sancat ampuh untuk rnenan&kos 
pengaruh·Pftl&'ruh,ahat 

••••• ;:o .T,.._. NIIritocMc• 
Kalilu tem'" kota oodayt�ng mengkon�umsot�.-rkotoka, 
sudooh hoorusny' kit' memberouhunya. Cooroo 
memberotahuny.\ b•sa s�ara pelan-pelan supay.l 
tidak menyonggung peroosa.an. Kit<� bi�a melakvhn 
pendekaunterlebohdahulu,kernud•oon meng•ngatkan 
tentansres•koyaneakand•tangunenvajikadoatervs­
teru»nmengkonsumsonarkotoka. 
Selaotl otu, kota bosa rnencajooknya untuk leb•h 
mendekatkatl doro dt:"l"'" Allah sesu'' densan 
keperc�nn va"B d•'nutnyoo. Joone,n s.oompao oranc 
yatl& kot' saya"&' menJOOd< budook noorkot•ka dan 
hidupnya han<urlol'rOI-Barilnarkotoka, 

Selaitl member tahu ternan tet�ta"& bahayoo 
�h&ut�aan tlarkot•ka, li:ib bisJ. j�mbantu 
aparat dalam memeroons• noorkotika. Caranya bjsa 
dengan memberitahumereU kaloou di lil'l&kunaoon klta 
adapeny�gunoo�J;Mkotika. 
Selooit� itu, kota jugabisa mtmbuat u� penceeahan 
t�ariCotika dCf"lan membuat aktivit's Y'"' fun 
(kegoaun oolternatil), misalnya dencan mefllikuti 
kecoootoon-keeiatatl musik/boond, ol,hr'l' atau 
pencinta a-lam. Oet�pn tenaolurny' l'lobi dalarn 
ke&i<ltan·t.:.Jiatanya"t: �il, pikiratlkitajupakan 
terisi hal-hal y'fll positil sehingga kec:endefunptl 
b�tuk menyalahcunakan narkotika semookin bi» 
dihindari. 
Kita mem'"l tid'k blsa bekerja sendiri d'loorn 
�emerangl narkotika. Tapl ada ternan, keluooraa. 
ka pu�. org,nls.ui, peneuru� RT/RW, aparat 
�ronuh, kepollsiandoon pihook·pm,k lalny,ncsiap 
membatltu kita. Sem.ua unsur masyarakat ilu blu =��h&:::. .. :::, _

dari lt'f'ilkatl �ephan 
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